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ABSTRAK

PEMANFAATAN PROGRAM E-ABSENSI DALAM
MENINGKATKAN DISIPLIN PEGAWAI PADA KANTOR
KECAMATAN MEDAN PERJUANGAN

JULIA KHAIRIYAH RITONGA
NPM : 1703100081

Perkembangan zaman semakin maju sehingga berdampak juga pada
canggihnya teknologi. Sistem yang dahulunya masih manual kini menjadi
elektronik seperti absensi elektronik berbasis online di Kantor Kecamatan Medan
Perjuangan. Adanya sistem absensi elektronik berbasis online diharapakan mampu
meningkatkan disiplin para pegawai. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana pemanfaatan program absensi elektronik berbasis online dalam
meningkatkan disiplin pegawai di Kantor Kecamatan Medan Perjuangan.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif desktritif dengan
pendekatan studi kasus. Informan yang diambil yaitu 5 pegawai yang bertugas di
Kantor Kecamatan Medan Perjuangan. Teknik pengumpulan data dengan
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data diperoleh dari
sumber data primer dan sumber data sekunder. Analisa data data menggunakan
Bogban dan Biklen. Hasil penelitian ini menyatakan dengan adanya penerapan
absensi elektronik berbasis online dapat meningkatkan disiplin para pegawai
karena dapat mencerminkan sesorang yang disiplin agar tepat waktu dalam
bekerja. Absensi elektronik berbasis online juga telah mampu mengubah
kebiasaan para pegawai yang dahulunya masih bisa merekayasa absen. Dampak
dari pemanfaatan absensi elektronik berbasis online yaitu Kantor Kecamatan
Medan Perjuangan menjadi kondusif dan siap untuk memberikan layanan kepada
masyarakat.

Kata Kunci : Pemanfaatan,E-Absensi,dan Disiplin Pegawali
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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Alhamdulillahirabbilalamin Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah
SWT vyang terus menerus memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga
penulisan skripsi ini dapat selesai tepat waktu. Tak lupa pula Shalawat dan
beriringkan Salam saya hadiahkan kepada baginda Rasulullah SAW yang telah
membawa manusia dari zaman kebodohan menuju zaman yang penuh dengan

ilmu pengetahuan seperti sekarang ini.

Penulis dapat menyelesaikan skripsi ini guna memperoleh gelar sarjana
(S.AP) llmu Sosial dan llmu Politik di Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. Skripsi ini berisikan hasil penelitian penulis yang berjudul
“PEMANFAATAN PROGRAM E-ABSENSI DALAM MENINGKATKAN
DISIPLIN PEGAWAI PADA KANTOR KECAMATAN MEDAN

PERJUANGAN”

Disadari dengan sepenuh hati, bahwa penulisan skripsi ini masih banyak
kekurangan dan masih belum cukup sempurna. Hal ini disebakan karena
terbatasnya waktu, kemampuan dan pengalaman yang penulis miliki dalam
penyajiannya, untuk itu dengan hati yang tulus dan ikhlas penulis menerima
koreksi dan kritikan yang membangun dari pembaca yang nantinya dapat berguna

dan bermanfaat untuk menyempurnakan skripsi ini.
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sayang serta selalu memberikan doa yang tiada henti dan dukungan moril
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3. Bapak Dr. Agussani, M.AP, selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
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Akhirnya, kepada seluruh pihak yang tidak dapat Penulis sebutkan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi di era globalisasi yang semakin hari semakin
canggih, bukan hanya melahirkan era informasi global melainkan melahirkan
media informasi dan telekomunikasi yang tidak mengenal waktu maupun tempat.
Dengan munculnya alat-alat elektronik yang serba canggih dalam kehidupan
masyarakat, serta mempermudah para pegawai dalam mengakses informasi
maupun mengolah data. Dengan menggunakan software yang akan membantu
mendapatkan, memelihara, mengontrol, dan mengolah hingga akses data lebih
mudah untuk digunakan. Dengan begitu fungsi dari Manajemen data sebagai
penghubung antara database dengan ragam komponen sistem informasi yang lain.
Komponen dalam sistem informasi yang memberi kepastian bahwa ragam data
yang dimiliki lebih akurat, kekinian, aman, dan juga siap digunakan.

Seiring perkembangan teknologi informasi digital yang cukup pesat,
penggunaan teknologi informasi oleh pemerintah untuk memberikan informasi
dan pelayanan bagi warganya, serta hal-hal lain yang berkenaan dengan
pemerintahan. Salah satu contohnya yaitu, munculnya sistem elektronik absensi
(E-Absensi) berbasis online, baik berbasis web atau mobile application. E-
Absensi adalah metode melaporkan kehadiran karyawan, pegawai atau siswa

dengan menggunakan aplikasi mengandalkan jaringan internet atau wireless untuk



mengirim data ke server, untuk kemudian diolah ataupun di monitori. E-Absensi
online sudah dilengkapi dengan Global Positioning System (GPS) dan biometric
yang bisa meminimalkan kecurangan, sistem E-Absensi dapat melakukan
verifikasi posisi kehadiran pegawai pada suatu tempat yang dengan mudah
terlacak melalui GPS, sehingga pegawai tidak bisa melakukan manipulasi data
dan lokasinya, karena data dan informasi sudah terenkripsi dan disimpan dengan
aman secara terpusat.

Aplikasi E-Absensi menarik data dan mengumpulkan “Informasi Pribadi”
terkait kepegawaian sebagai ASN dilingkungan kedinasan Pemerintah Provinsi
Sumatera Utara yang seutuhnya bersumber dari Dinas atau OPD (Organisasi
Perangkat Daerah) masing-masing yang di inputkan oleh admin kepegawaian
tingkat ODP yang berwenangkan untuk mengisi data kepegawaian masing-masing
instansi pada aplikasi portal E-ASN dalam hal ini melalui sub aplikasi e-simpeg
(Sistem Informasi Kepegawaian). Informasi pribadi dimaksud adalah NIP, Nama
dan gelar, jenis kelamin, tanggal lahir, jabatan dan golongan, lokasi koordinat titik
pengambilan absensi dan data laporan absensi harian sesuai hari kerja masing-
masing OPD.

Berdasarkan  Surat Menteri PANRB No B/2338/M.PANRB/06/2016
Tanggal 27 Juni 2016 tentang Penggunaan Absensi Berbasis Elektronik di
Lingkungan Instansi Pemerintah, menyebutkan “mengoptimalkan penggunaan
sistem absensi berbasis elektronik guna menghindari adanya kecurangan dan/atau
manipulasi data yang berhubungan dengan kehadiran pegawai”.

Dan dengan Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 Tentang Sistem



Pemerintshsn Berbasis Elektronik untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan
yang bersih, efektif, transparan, dan akuntabel serta pelayanan publik yang
berkualitas dan terpercaya diperlukan sistem pemerintahan berbasis elektronik.
Pemerintah Provinsi Sumatera Utara perlu menyikapi Perpres dimaksud dengan
mengambil langkah untuk melaksanakan dan mengembangkan E-Government
sesuai ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia mengeluarkan
peraturan No. 41 Tahun 2014 Tentang Pencatatan Kehadiran pada Bab 3 Bagian
Kesatu Umum Pasal 3. Setiap pegawai wajib melakukan perekaman kehadiran
pada mesin presensi berupa sidik jari atau wajah. Dan Peraturan Gubernur
Sumatera Utara Nomor 48 Tahun 2012 Tentang Pemanfaatan Teknologi Informasi
Di Lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, dalam upaya
mengembangkan penyelenggaraan pemerintahan yang berbasis elektronik dalam
rangka meningkatkan transparansi dan kualitas pelayan publik secara ekfektif dan
efesien. Dengan adanya struktur administrasi yaitu melalui BKD (Badan
Kepegawaian Daerah) Provinsi Sumatera Utara, lalu dilanjutkan oleh
DISKOMINFO (Dinas Komunikasi dan Informatika) Provinsi Sumatera Utara,
kemudian dilanjutkan kepada Pimpinan Pada Setiap OPD (Organisasi Perangkat
Daerah) masing-masing, dan dijalankan oleh PNS, CPNS, Tenaga Ahli dan
Honorer yang telah terdaftar dengan nomor indentitas kerjanya.

Kantor Kecamatan Medan Perjuangan sebelumnya telah melakukan
absensi manual yaitu dengan cara mentanda tangani buku kehadiran yang ada

dikantor. Seiring berjalannya perkembangan, absensi dilakukan dengan



menggunakan mesin finger print. Akan tetapi, hal ini malah membuat kesulitan
dalam mengontrol kehadiran Pegawai Negeri Sipil khususnya masuk kantor dan
pulang kantor, begitupula dalam penegakan disiplin pegawai tidak maksimal.
Sebab, permasalahan yang sering terjadi yaitu titip menitip absen antar pegawai
sangat besar, dan para pegawai selalu merapel paraf pada absen. Kini melalui
penerapan E-Absensi berbasis online yang merupakan sebuah aplikasi dengan
bantuan software untuk mengisi data kehadiran komunitas, kelompok maupun
instansi yang kemudian akan direkapitulasi setiap sebulan sekali, dan bahkan sulit
untuk dilakukan manipulasi.

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai
Negeri Sipil merupakan tonggak aturan penerapan kedisiplinan bagi seluruh
pegawai negeri dalam lingkup Negara Kesatuan Republik Indonesia. Agar tercipta
tata pemerintahan yang bersih dan berwibawa, tentu diperlukan disiplin para
pejabat dan administrasi kepegawaian.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maulidatul Khasanah yang
melakukan penelitian di Sekolah Dasar Islam Mohammad Hatta Malang, hasil
dari penerapan E-Absensi yang dilakukan dalam tingkat keterlambatannya
semakin menurun, hal ini telah menyadari bahwa dapat mempengaruhi dalam
kompensasi. Sebab, tujuan utama setiap organisasi merancang sistem kompensasi
untuk  memotivasi karyawan dalam  meningkatkan kinerjanya serta
mempertahankan karyawan yang berkompeten. Penerapan E-Absensi untuk
meningkatkan kedisiplinan guru dan pegawai di SD Islam Mohammad Hatta

Malang sudah sangat baik, prosesnya juga sangat mudah digunakan. Tingkat



keamanan juga sangat tinggi dan tidak dapat dimanipulasi datanya, efektifitas
waktu, efesiensi biaya, pegawai menaati peraturan yang sudah berlaku di sekolah,
dapat melaksanakan tugas dengan baik, tingkat Kinerja pegawai semakin
meningkat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wiweko Artadi dan Ana
Irhandayaningsih yang melakukan penelitian di Kantor Perpustakaan Daerah
Provinsi Jawa Tengah, dengan adanya E-Absensi dapat mencerminkan disiplin
karena data didapat berdasarkan waktu, jika terlambat satu menit maka akan
ketahuan di print outnya karena sudah terekam, dengan danya E-Absensi juga
tidak bisa menitip absen ke orang lain. Penerapan E-Absensi juga telah mampu
mengubah kebiasaan pustakawan yang dahulunya merekayasa absen seperti
menitip keorang lain dan absen di lain hari. Meningkatnya disiplin di Kantor
Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah juga terlihat tepat waktu masuk
kantor dan berkurangnya pustakawan yang izin, disebabkan aturan saat ini yang
sangat ketat dari pemerintah terkait disiplin. Dampak yang juga terlihat yaitu
pustakawan menjadi kondusif, dan bisa mencapai tujuan organisasi induknya
sehigga siap untuk memberikan pelayanan prima.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Arya Gandhi
yang melakukan penelitian di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Sekolah
Menengah Tekhnik Industri (SMTI) Bandar Lampung, penggunaan E-Absensi
dalam mendisiplinkan kerja pegawai sudah cukup baik. Penerapan E-Absensi
sangat efektif dalam mengurangi kecurangan-kecurangan pada saat absensi sebab

E-Absensi telah diprogram sedemikian rupa sehingga sulit dimanipulasi oleh



pegawai yang datang terlambat dan pulang lebih awal maupun pegawai yang
menitip absen oleh pegawai lain. Kesimpulan menurut peneliti bahwa penggunaan
E-Absensi dalam mendisiplinkan kerja pegawai pada praktiknya sudah berjalan
dengan baik. Hal ini dikarenakan adanya peraturan E-Absensi yang dengan tegas
mengatur waktu kedatangan dan kepulangan seorang pegawai. Maka setiap
pegawai tanpa terkecuali, tidak diperkenankan memperbaiki absensi kecuali dapat
dibuktikan dengan surat tugas yang ditandatangani langsung oleh kepala sekolah,
dan hasil remunerasi yang akan diperoleh setiap bulannya sesuai dengan laporan
E-Absensi yang sudah terekam.

Adapun manfaat penelitian ini bagi Kantor Kecamatan Medan Perjuangan
diharapkan dapat memberikan masukan dalam hal menentukan kebijaksanaan dan
mengambil keputusan untuk meningkatkan disiplin kerja para pegawainya. Dan
bagi penulis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk melatih
berpikir ilmiah, dengan dasar pada disiplin ilmu yang diperoleh dibangku kuliah.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan refrensi bagi peneliti-peneliti
selanjutnya yang ingin melakukan penelitian tentang pemanfaatan E-Absensi. Dan
hasil penelitian ini menjadi informasi dan bahan untuk mengevaluasi Pemanfaatan
Program E-Absensi Dalam Rangka Meningkatkan Disiplin Pegawai Pada Kantor
Kecamatan Medan Perjuangan serta mengetahui kelemahan- kelemahan yang
terjadi.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis merasa tertarik untuk mengangkat
judul dalam penelitian ini yaitu : Pemanfaatan Program E-Absensi Dalam

Meningkatkan Disiplin Pegawai Pada Kantor Kecamatan Medan perjuangan.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimanakah Pemanfaatan Program E-Absensi Dalam

Meningkatkan Disiplin Pegawai Pada Kantor Kecamatan Medan Perjuangan?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Setiap penelitian harus mempunyai arah dan tujuan yang jelas, tanpa
adanya tujuan yang jelas maka penelitian yang dilakukan tidak akan mencapai
sasaran sebagaimana yang diharapkan. Dengan perumasan masalah yang
penulis kemukakan di atas, maka tujuan yang dicapai dalam penelitan yaitu:
Untuk mengetahui Pemanfaatan Program E-Absensi Dalam Meningkatkan
Disiplin Pegawai Pada Kantor Kecamatan Medan Perjuangan.
1.3.2 Manfaat Penelitian
Secara garis besar penelitian ini yang akan yang dituangkan dalam bentuk

skripsi diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut :

a) Secara teoritis
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
dan karya ilmiah di bidang ilmu pembangunan publik.
2. Untuk melatih diri penulis dalam mengembangkan wawasan fikiran secara
ilmiah, rasional dalam mengahadapi masalah yang ada dan timbul di
lingkungannya.

b) Secara praktis



Secara praktis penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran/masukan
kepada Kantor Kecamatan Medan Perjuangan.

c) Secara Akademis

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dasar perluasan

penelitian dan penambahan wawasan untuk pengembangannya.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dilakukan secara sistematis, logis dan konsisten agar
dapat melihat dan mengkaji dari penelitian ini secara teratur dan sistematis, maka
dibuat sistematika penulisan yang dianggap berkaitan antara satu bab dengan bab

yang lainnya sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah latar belakang masalah,

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian

BAB Il URAIAN TEORITIS

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah Pengertian
Pemanfaatan, Pengertian E-Absensi, Pengertian  Disiplin,
Pengertian SIM (Sistem Informasi Manajemen), Pengertian E-
Government, Peraturan-peraturan tentang E-Absensi, Definisi

Konsepsional.



BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah Metode Penelitian, Jenis
Penelitian, Kerangka Konsep, Defenisi Konsep, Kategorisasi,
Informan Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis

Data, Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah hasil penelitian,

deskripsi informan, dan analisis hasil wawancara.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran hasil penelitian.



BAB |1

URAIAN TEORITIS

2.1 Definisi Pemanfaatan

Menurut (Poerwadarminto, 2015). Pemanfaatan adalah suatu kegiatan,
proses, cara atau perbuatan menjadikan suatu yang ada menjadi bermanfaat.
Istilah pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti faedah, yang

mendapat imbuhan pe-an yang berarti proses atau perbuatan memanfaatkan.

Menurut Wibowo (2008), menjelaskan bahwa persepsi manfaat
merupakan suatu ukuran dimana penggunaan sesuatu dipercaya akan

mendatangkan manfaat bagi penggunanya.(Maiti & Bidinger, 1981)

Pengertian pemanfaatan dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan, proses,
cara atau perbuatan yang dilakukan dan akan menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat . Kemudian kata “manfaat” yaitu suatu perolehan atau pemakaian hal-
hal yang berguna baik dipergunakan secara langsung maupun tidak langsung agar
dapat bermanfaat. Hal ini juga dapat dilihat dari meningkatnya produktifitas
seseorang, meningkatnya kinerja seseorang, serta meningkatnya efisiensi proses
yang dilakukan seseorang maka dapat dikatakan telah terwujudnya suatu

pemanfaatan.

2.2 Definisi E-Absensi

Menurut Heriawanto (2020) , pelaksanaan pengisian daftar hadir atau

absensi secara manual (hanya berupa buku daftar hadir), akan menjadikan

10
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penghambat bagi organisasi untuk memantau kedisiplinan pegawai dalam hal
ketepatan waktu kedatangan dan jam pulang pegawai setiap hari. Hal tersebut di
khawatirkan akan membuat komitmen pegawai terhadap pekerjaan dan organisasi
menjadi berkurang. Berkurangnya komitmen pegawai dalam bekerja akan
berdampak pada motivasi dan Kkinerja pegawai yang semakin menurun.

(Hidayatullah, 2018)

Menurut Cahyana (2017), menyatakan bahwa pencatatan absensi pegawai
merupakan salah satu faktor penting dalam pengelolaan sumber daya manusia
atau Human Resources Management). Informasi yang mendalam dan terperinci
mengenai kehadiran seorang pegawai dapat menentukan prestasi kerja seseorang,
gaji/upah, produktivitas, dan kemajuan instansi/lembaga secara umum. Pada alat
pencatatan absensi pegawai yang konvensional memerlukan banyak intervensi
pegawai bagian administrasi SDM maupun kejujuran pegawai yang sedang dicatat
kehadirannya. Hal ini sering memberikan peluang adanya manipulasi data
kehadiran apabila pengawasan yang kontinyu pada proses ini tidak dilakukan

semestinya. (Hidayatullah, 2018)

Menurut Dr. Ir. Eko Nugroho (2009). Dalam lembaga atau organisasi E-
Absensi merupakan alat teknologi yang membantu untuk meningkatkan
kedisiplinan para pegawai. Dengan adanya E-Absensi para pegawai dapat terlatih
untuk disiplin. Kedisiplinan merupakan tolak ukur yang paling utama untuk

meningkatkan kualitas pegawai dalam kehidupan sehari-hari. (Utara, 2003)
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Pengertian E-Absensi dalam penelitian ini adalah suatu metode
melaporkan kehadiran karyawan, pegawai atau siswa dengan menggunakan
aplikasi mengandalkan jaringan internet atau wireless untuk mengirim data ke
server, untuk kemudian diolah ataupun di monitori. E-Absensi berbasis online
juga merupakan suatu kegiatan atau rutinitas yang dilakukan oleh pegawai untuk
membuktikan dirinya hadir atau tidak dalam bekerja di suatu perusahaan. E-
Absensi ini berkaitan dengan penerapan disiplin yang ditentukan oleh masing-

masing perusahaan atau institusi.

2.3 Definisi Disiplin

Menurut Muchdarsyah (2003:135). Disiplin adalah sikap kejiwaan dari
seseorang atau sekelompok orang yang senantiasa berkehendak untuk mengikuti
atau mematuhi segala aturan/keputusan yang telah ditetapkan. Disiplin dalam
hubungan kerja sangat erat kaitannya dengan motivasi kerja. Disiplin dapat
dikembangkan melalui suatu latihan antara lain dengan bekerja menghargai

waktu, tenaga dan biaya. (Soewito et al., 2018)

Menurut Hasibuan (2017:193). Disiplinan adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan instansi dan norma-norma sosial yang

berlaku. (Maiti & Bidinger, 1981)

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Disiplin adalah

ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib).

Disiplin mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Perintah atas diri
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2. Menaklukan kuasa kemauan

3. Memperbaiki kebiasaan-kebiasaan

4. Mengajarkan menghormati orang tua dan Ilahi
5. Penurutan atas dasar prinsip

6. Menghancurkan benteng setan

Macam-Macam / Jenis-Jenis Disiplin, yaitu diantaranya:

1. Disiplin Dalam Menggunakan Waktu, adalah dapat menggunakan dan
membagi waktu dengan baik. Karena waktu sangat berharga dan salah satu
kunci kesuksesan adalah dengan bisa menggunakan waktu sebaik mungkin.

2. Disiplin Dalam Kehidupan Berbangsa Dan Bernegara, adalah suatu hal yang
sangat
menentukan dalam proses pencapaian tujuan pendidikan, jika terjadi erosi
disiplin maka pencapaian pendidikan akan terhambat.

3. Disiplin Diri Pribadi, adalah menganut beberapa unsur seperti adanya
sesuatu yang harus ditaati atau ditinggalkan dan adanya proses sikap
seseorang terhadap hal tersebut.

4. Disiplin Sosial, merupakan disiplin yang berhubungan dengan masyarakat
atau dalam hubungannya dengan lingkungan.

5. Disiplin Nasional, adalah sebagai status mental bangsa yang tercermin
dalam suatu perbuatan yang dalam bentuk keputusan dan ketaatan.
Dilakukan secara sadar ataupun melalui pembinaan terhadap norma-norma

kehidupan yang berlaku.
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Ketentuan Disiplin Jam Kerja Pegawai ASN:

1. Hari Senin sampai dengan hari Kamis:

Masuk kerja : Pukul 07.30 WIB
Istirahat : Pukul 12.00 — 12.45 WIB
Pulang Kerja : Pukul16.00 WIB
2. HariJumat :
Masuk kerja : Pukul 07.30 WIB
Olah raga : Pukul 07.30 - 08.30 WIB
Istirahat : Pukul 11.30 - 12.30 WIB
Pulang Kerja : Pukul 16.00 WIB

Setiap hari kerja seluruh PNS diwajibkan untuk mengikuti apel pagi pada pukul

07.30 WIB dan apel sore pada pukul 16.00 WIB

Pengertian disiplin dalam penelitian ini adalah apapun yang dilakukan
telah mengikuti atau mematuhi segala aturan/keputusan yang telah ditetapkan
serta melaksanakan segala sesuatu yang mengharuskan untuk tunduk terhadap
keputusan, perintah dan peraturan yang berlaku. Disiplin juga dapat dikatakan

ketaatan terhadap peraturan/tata tertib.

2.4 Definisi SIM (Sistem Informasi Manajemen)

Menurut Jogiyanto Hartono (2000:700). Pengertian sistem informasi
manajemen adalah kumpulan dari interaksi sistem-sistem informasi yang
bertanggung jawab mengolah dan mengumpulkan data untuk menyediakan

informasi yang berguna untuk semua tingkat manajemen didalam kegiatan
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perencanaan dan pengendalian. (Manajemen, 1981)

Menurut Raymond Coleman (1991:40). Sistem informasi manajemen
yang efektif adalah bahwa sistem tersebut dapat memberikan data yang cermat,
tepat waktu, dan yang penting artinya bagi perencanaan, analisis, dan
pengendalian manajemen untuk mengoptimalkan pertumbuhan organisasi.
(Manajemen, 1981)

Menurut George M. Scott (2001:100). Sistem Informasi Manajemen
adalah serangkaian sub-sistem informasi yang menyeluruh dan terkoordinasi dan
secara rasional terpadu yang mampu mentransformasi data sehingga menjadi
informasi lewat serangkaian cara guna meningkatkan produktivitas yang sesuai
dengan gaya dan sifat manajer atas dasar kriteria mutu yang telah ditetapkan.
(Manajemen, 1981)

Menurut George M. Scott (2001:100), maka sifat Sistem Informasi
Manajemen dapat digarisbawahi sebagai berikut:

1. Sistem Informasi Manajemen (SIM) Adalah Menyeluruh

2. Sistem Informasi Manajemen (SIM) Adalah Terkoordinasi

3. Sistem Informasi Manajemen (SIM) Memiliki Sub-sistem Informasi

4. Sistem Informasi Manajemen (SIM) Terintegrasi Secara Rasional

5. Sistem Informasi Manajemen (SIM) Mentransformasikan Data kedalam
Informasi dengan Berbagai Cara

6. Sistem Informasi Manajemen (SIM) Meningkatkan Produktivitas

7. Sistem Informasi Manajemen (SIM) Sesuai dengan Sifat dan Gaya Manajer

8. Sistem Informasi Manajemen (SIM) Menggunakan Kriteria Mutu yang Telah
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Ditetapkan

Pengertian Sistem Informasi Manajemen dalam penelitian ini adalah
sistem perencanaan yang menjadi bagian dari pengendalian yang meliputi
pemanfaatan manusia, teknologi, dokumen, dan prosedur untuk pengendalian,
pengevaluasian atau memperbaiki permasalahan layanan. Untuk mendukung
sistem informasi manajemen harus ada banyak personil yang handal dan
dibutuhkan partisipasi manajemen dalam keikutsertaan para manajer untuk
merancang sistem. Saat seluruh sistem yang mengelola informasi telah berjalan
dengan baik, maka perencanaan dan pengembangan menjadi lebih terukur.
Seluruh divisi manajemen akan saling terhubung satu sama lain dan informasi

yang dihasilkan menjadi lebih baik dan minim kesalahan.

2.5 Definisi E-Government

Menurut Bank Dunia Samodra Wibawa (2009:113). E-Government
adalah penggunaan teknologi informasi oleh instansi pemerintah seperti wide area
Networks (WAN) internet, moble competing, yang dapat digunakan untuk
membangun hubungan dengan masyarakat, dunia usaha dan instansi pemerintah
lainnya. (Nurharjadmo, 2008)

Menurut The Worid Bank Group Falih Suaedi, Bintoro Wardianto
(2010:54). E-Government ialah sebagai upaya pemamfaatan informasi dan
teknologi komunikasi untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas, transfaransi
dan akuntabilitas pemerintah dalam memberikan pelayanan publik secara lebih

baik. (Pustaka, 2017)
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Menurut Samodra Wibawa (2009:114). E-Goverment adalah pelayanan
publik yang diselenggarakan melalui situs pemerintah dimana domain yang
digunakan juga menunjukkan domain pemerintah Indonesia yakni (go.id).
(Nurharjadmo, 2008)

Menurut Clay G. Weslatt (2007) dalam website, E-Goverment adalah
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk mempromosikan
pemerintah yang lebih effisien dan penekanan biaya yang efektif, kemudian
pasilitas layanan terhadap masyarakat umum dan membuat pemerintah lebih
bertanggung jawab kepada masyarakat. (Penerapan & E-Government, 2006).
Tujuan pembangunan E-Government yaitu:

1. Meningkatkan mutu layanan publik melalui pemanfaatan teknologi IT dalam
proses penyelenggaraan pemerintahan.

2. Terbentuknya kepemerintahan yang bersih, transparan, dan mampu menjawab
tuntutan perubahan secara efektif.

3. Perbaikan organisasi, sistem manajemen, dan proses kerja kepemerintahan.

4. Pembentukan jaringan informasi dan transaksi layanan publik yang tidak
dibatasi sekat waktu dan lokasi, serta dengan biaya yang terjangkau
masyarakat;

5. Pembentukan hubungan interaktif dengan dunia usaha;

6. Pembentukan mekanisme dan saluran komunikasi dengan semua lembaga
negara serta penyediaan fasilitas dialog publik;

7. Pembentukan sistem manajemen dan proses kerja yang transparan dan

efisien, serta memperlancar transaksi dan layanan antar lembaga pemerintah.
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Pengertian E-Government dalam penelitian ini adalah suatu interaksi
baru antara pemerintah dengan masyarakat atau pun kalangan lainnya yang
berkepentingan dengan melibatkan teknologi informasi yaitu internet yang
bertujuan untuk memperbaiki kualitas pelayanan. E-Government berbasis
elektronik diharapkan agar meningkatnya kulitas pelayanan publik secara efektif,

efesien dan interaktif.

2.6 Peraturan-peraturan tentang E-Absensi

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai
Negeri Sipil merupakan tonggak aturan penerapan kedisiplinan bagi seluruh
pegawai negeri dalam lingkup Negara Kesatuan Republik Indonesia. Agar tercipta
tata pemerintahan yang bersih dan berwibawa, tentu diperlukan disiplin para
pejabat dan administrasi kepegawaian.

Berdasarkan Surat Menteri PANRB No B/2338/M.PANRB/06/2016
Tanggal 27 Juni 2016 tentang Penggunaan Absensi Berbasis Elektronik di
Lingkungan Instansi Pemerintah, menyebutkan “Mengoptimalkan penggunaan
sistem absensi berbasis elektronik guna menghindari adanya kecurangan dan/atau
manipulasi data yang berhubungan dengan kehadiran pegawai”.

Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 Tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik, untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan
yang bersih, efektif, transparan, dan akuntabel serta pelayanan publik yang
berkualitas dan terpercaya diperlukan sistem pemerintahan berbasis elektronik.

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara perlu menyikapi Perpres dimaksud dengan
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mengambil langkah untuk melaksanakan dan mengembangkan E-Government
sesuai ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

Menteri  Komunikasi dan Informatika Republik  Indonesia
mengeluarkan peraturan No. 41 Tahun 2014 Tentang Pencatatan Kehadiran pada
Bab 3 Bagian Kesatu Umum Pasal 3. Setiap pegawai wajib melakukan perekaman
kehadiran pada mesin presensi berupa sidik jari atau wajah.

Dan Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 48 Tahun 2012
Tentang Pemanfaatan Teknologi Informasi Di Lingkungan Pemerintah Provinsi
Sumatera Utara, dalam upaya mengembangkan penyelenggaraan pemerintahan
yang berbasis elektronik dalam rangka meningkatkan transparansi dan kualitas

pelayan publik secara ekfektif dan efesien.

2.7 Definisi Konsepsional

Dalam mengarahkan penelitian pada sasarannya, memerlukan adanya
batasan terhadap penelitian guna untuk menggambarkan fenomena yang hendak
diteliti secara cepat. Definisi Konsepsional adalah penjelasan dari peristiwa atau
kejadian yang diamati, baik yang telah di ungkapkan maupun atau belum di
ungkapkan guna menciptakan ide-ide abstrak yang umum sebagai landasan
operasional. Digunakan sebagai batasan-batasan agar penelitian dapat tepat pada
sasarannya.

Berkenaan dengan hal ini, maka penulis mencoba merumuskan definisi
konsepsional, yaitu Pemanfaatan Program E-Absensi Dalam Meningkatkan

Disiplin Pegawai Pada Kantor Kecamatan Medan Perjuangan, sebagai tingkat
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seberapa jauh pelaksanaan E-Absensi di Kantor Kecamatan Medan Perjuangan
dalam mencapai tujuan yaitu meningkatkan produktifitas pegawai terhadap
organisasi yang berawal dari kedisiplinan atas kehadiran pegawai, memberikan
kemudahan dan kenyamanan dalam proses absensi pada pegawai dan dapat
meningkatkan efisiensi waktu, dan mengurangi biaya, serta memberikan informasi
lengkap kepada pimpinan dan bagian kepegawaian yang berhubungan dengan

kedisiplinan pegawai.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan di dalam penulisan ini adalah metode
deskriptif dengan analisis data kualitatif . Menurut (Arikunto 2010:13) metode
deskriptif kualitatif adalah untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu
gejalah yang ada, yaitu keadaan gejalah menurut apa adanya pada saat penelitian
yang dilakukan.tujuan dari deskriptif kualitatif yaitu membuat penjelasan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengnai fakta-fakta dan sifat populasi atau daerah
tertentu. dalam arti ini, pada penelitian deskriptif tidak diperlukan mencari atau
menerangkan saling hubungan antar koporasi, sehingga juga tidak memerlukan

hipotesis. (Nani & Wijaya, 2020)

Menurut Sukmadinata (2006), menjelaskan penelitian deskriptif kualitatif
adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia.
Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan,
kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya.

(Titting, Fellyson, Hidayah, Taufik, Pramono, 2016)

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Metode yang dilakukan
dalam penelitian kali ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Metode deskriptif kualitatif memusatkan perhatian terhadap masalah-masalah atau

fenomena yang ada pada saat penelitan dilakukan atau bersifat aktual, kemudian
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menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana adanya
diiringi dengan rasional yang akurat. Analisis datanya berupa kata-kata tertulis
atau lisan dan mempertimbangkan pendapat orang lain yang bisa disebut dengan

narasumber.

3.2 Kerangka Konsep

Peraturan Presiden No. 95 Tahun 2018

Tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik

Peraturan Menteri Komunikasi Dan Informatika
Republik Indonesia No. 41 Tahun 2014

Bab 3 Bagian Kesatu Umum Pasal 3

Tentang Pencatatan Kehadiran

\4
Peraturan Gubernur Sumatera Utara
No 48 Tahun 2012
Tentang Pemanfaatan Teknologi Informasi Di
Linakunaan Pemerintah Provinsi Sumatera Utara

A4

Meningkatkan Disiplin Pegawai ASN Dalam Hal :

1. Masuk Kerja : 07.30 - 08.30

2. Bekerja : 5 Hari/Minggu
37,5 jam/Minggu
7,5 jam/Hari

3. Istirahat : Senin-Kamis 12.00 — 12.30
Jum’at 11.30 — 12.30

4. Pulang :15. 30— 16. 45

Gambar 3.2 Kerangka konsep
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3.3 Defenisi Konsep

Definisi konsep merupakan penjabaran tentang konsep-konsep yang telah
dikelompokkan kedalam variable agar lebih terarah.Jadi, jelasnya definisi konsep
dimaksud untuk merubah konsep-konsep yang berupa konstitusi dengan kata-kata
yang menggunakan perilaku atau gejala yang dapat ditemukan oleh orang lain
kebenarannya.Berkaitan dengan hal itu, maka dalam penelitian ini, digunakan

konsep-konsep sebagai berikut:

1) Pemanfaatan adalah suatu kegiatan, proses, cara atau perbuatan yang
menjadikan suatu yang ada menjadi bermanfaat menurut Poerwadarminto.
Kemudian kata “manfaat” yaitu suatu perolehan atau pemakaian hal-hal yang
berguna baik dipergunakan secara langsung maupun tidak langsung agar dapat
bermanfaat. Hal ini juga dapat dilihat dari meningkatnya produktifitas seseorang,
meningkatnya Kinerja seseorang, serta meningkatnya efisiensi proses yang
dilakukan seseorang maka dapat dikatakan telah terwujudnya suatu pemanfaatan.

2) E-Absensi adalah suatu metode melaporkan kehadiran karyawan, pegawai
atau siswa dengan menggunakan aplikasi mengandalkan jaringan internet atau
wireless untuk mengirim data ke server, untuk kemudian diolah ataupun di
monitori. E-Absensi berbasis online juga merupakan suatu kegiatan atau rutinitas
yang dilakukan oleh pegawai untuk membuktikan dirinya hadir atau tidak dalam
bekerja di suatu perusahaan. E-Absensi ini berkaitan dengan penerapan disiplin
yang ditentukan oleh masing- masing perusahaan atau institusi.

3) Disiplin adalah apapun yang dilakukan telah mengikuti atau mematuhi

segala aturan/keputusan yang telah ditetapkan serta melaksanakan segala sesuatu
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yang mengharuskan untuk tunduk terhadap keputusan, perintah dan peraturan
yang berlaku. Disiplin juga dapat dikatakan ketaatan terhadap peraturan/tata
tertib.

4) SIM (Sistem Informasi Manajemen) adalah sistem perencanaan yang
menjadi bagian dari pengendalian yang meliputi pemanfaatan manusia, teknologi,
dokumen, dan prosedur untuk pengendalian, pengevaluasian atau memperbaiki
permasalahan layanan. Untuk mendukung sistem informasi manajemen harus ada
banyak personil yang handal dan dibutuhkan partisipasi manajemen dalam
keikutsertaan para manajer untuk merancang sistem. Saat seluruh sistem yang
mengelola informasi telah berjalan dengan baik, maka perencanaan dan
pengembangan menjadi lebih terukur. Seluruh divisi manajemen akan saling
terhubung satu sama lain dan informasi yang dihasilkan menjadi lebih baik dan
minim kesalahan.

5) E-Government adalah suatu interaksi baru antara pemerintah dengan
masyarakat atau pun kalangan lainnya yang berkepentingan dengan melibatkan
teknologi informasi yaitu internet yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas
pelayanan. E-Government berbasis elektronik diharapkan agar meningkatnya
kulitas pelayanan publik secara efektif, efesien dan interaktif.

6) Peraturan-peraturan Tentang E-Absensi yaitu Peraturan Pemerintah
Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil, Peraturan Presiden
Nomor 95 Tahun 2018 Tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik,
Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia mengeluarkan peraturan

No. 41 Tahun 2014 Tentang Pencatatan Kehadiran pada Bab 3 Bagian Kesatu
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Umum Pasal 3, Dan Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 48 Tahun 2012
Tentang Pemanfaatan Teknologi Informasi Di Lingkungan Pemerintah Provinsi
Sumatera Utara.

7) Definisi Konsepsional adalah Pemanfaatan Program E-Absensi Dalam
Meningkatkan Disiplin Pegawai Pada Kantor Kecamatan Medan Perjuangan,
sebagai tingkat seberapa jauh pelaksanaan E-Absensi di Kantor Kecamatan
Medan Perjuangan dalam mencapai tujuan yaitu meningkatkan produktifitas
pegawai terhadap organisasi yang berawal dari kedisiplinan atas kehadiran
pegawai, memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam proses absensi pada
pegawai dan dapat meningkatkan efisiensi waktu, dan mengurangi biaya, serta
memberikan informasi lengkap kepada pimpinan dan bagian kepegawaian yang

berhubungan dengan kedisiplinan pegawai.

3.4 Kategorisasi

Kategorisasi menunjukkan bagaimana cara mengukur satu variabel
penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa saja yang menjadi kategorisasi
penelitian pendukung untuk analisa dari variabel tersebut. Kategorisasi dalam

penelitian ini yaitu :

1. Adanya tindakan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan.
2. Adanya partisipasi Pegawai untuk menjalakan E-Absensi berbasis online.
3. Adanya penghargaan, tindakan-tindakan atau sanksi yang akan diterima oleh

pegawali.
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3.5 Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini akan dipilih secara porposive adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, teknik ini bisa diartikan sebagai
suatu proses pengambilan data wawancara, kemudian pemilihan orang yang akan
diwawancarai dilakukan dengan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak

menyimpang. Informan penelitian terbagi menjadi dua yaitu :

1. Informan Kunci (Key Informan)

Merupakan para ahli yang sangat memahami dan dapat memberikan
penjelasan berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian dan tidak dibatasi
dengan wilayah tempat tinggal, misalnya akademisi, budayawan, tokoh agama
dan tokoh masyarakat. Informan Kunci (Key Informan) pada penelitian ini adalah
Camat Medan Perjuangan yaitu bapak AFRIZAL, M.AP. Hal ini dikarenakan
Camat Medan Perjuangan tersebut adalah informan yang mengetahui dan

memahami yang terjadi pada Kantor Kecamatan Medan Perjuangan.

2. Informan Tambahan

Yaitu siapa saja yang ditemukan diwilayah penelitian yang diduga dapat
memberikan informasi tentang masalah yang diteliti. Informan tambahan pada
penelitian ini adalah Subag Umum dan Kepegawaian, Subag Penyusunan Program
dan Keuangan, Seksi Perlindungan Masyarakat, Seksi Pembangunan, staf/pegawai
di Kantor Kecamatan Medan Perjuangan. Adapun informan dalam penelitian ini,

yaitu :



Nama

Jabatan

Nama

Jabatan

Nama

Jabatan

Nama

Jabatan

Nama

Jabatan

Nama
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. Ibu Aslinah Sirait, SE

: KaSubag Umum Kecamatan Medan

Perjuangan Kota Medan.

: Bapak Amaluddin Freddi Sinaga, ST

: Pengelola Kepegawaian Kecamatan Medan

Perjuangan Kota Medan.

. Ibu Rosliana Devi, S.E.

: KaSeksi Kesejahteraan Sosial Kecamatan

Medan Perjuangan Kota Medan.

: Bapak Saut TM Samosir, S.H.

: KaSeksi Ketentraman dan Ketertiban

Umum Kecamatan Medan Perjuangan Kota

Medan.

: Ibu Sunarti, S.E.

: KaSubag Keuangan dan Penyusunan

Program Kecamatan Medan Perjuangan

Kota Medan.

: Bapak Muhammad Yusuf
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Jabatan : Pengelola Keamanan dan Ketertiban

Kecamatan Medan Perjuangan

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Untuk kelancaran dalam pelaksanaan kegiatan penelitian, peneliti merasa
perlu memperoleh data-data yang dapat memudahkan peneliti melakukan
penelitian. Sumber data penelitian ini didapatkan melalui data primer dan data

sekunder.

a. Data primer

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah melakukan
pengamatan secara langsung yang di peroleh dari lokasi yang telah ditentukan.
Adapun yang menjadi langkah dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan
wawancara, yaitu mengajukan beberapa pertanyaan terhadap narasumber yang

berkaitan dalam penelitian.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan bahan-bahan yang memberikan penjelasan
mengenai bahan-bahan berupa: dokumen, buku-buku, jurnal, makalah, artikel dan

berbagai tulisan lainnya yang menyangkut dengan penulisan ini.
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3.7 Teknik Analisis Data

Menurut Bogban dan Biklen (2011:84). Analisis data ialah proses
pencarian dan penyusunan data yang sistematis melalui transkrip wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi yang secara akumulasi menambah pemahaman

peneliti terhadap yang ditemukan. (Umsu, 2009)

Menurut Taylor dan Renner (2011:96), memberikan lima langkah dalam
menganalisis data kualitatif, yaitu: a. siap memahami data; b. Fokus analisis,
tujuan penelitian dan apa yang ingin dicari, mengidentifikasi dan menulis
sejumlah pertanyaan kunci yang ingin di analisis. Hal ini membantu untuk
memutuskan bagaimana memulai, fokuslah pada pertanyaan atau topik serta
periode waktu atau peristiwa; c. informasi kategori, beberapa peneliti cenderung
mengategorikan informasi sebagai pengkodean atau pengindeksan data.
Pengkategorian tidak seperti angka dalam analisis kuantitatif; d. Interpretasi,
langkah terakhir dari analisis kulitatif adalah menginterpretasikan pola atau tema.
Hasil interpretasi ini harus diperiksa kredibilitas, transferabilitasi, dependabilitas,

dan konfirmabilitasnya. (Umsu, 2009)
3.8 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Kantor Kecamatan Medan Perjuangan. JI.
Pendidikan No. 89, Kelurahan Tegal Rejo, Kota Medan, Sumatera Utara. Adapun

waktu untuk penelitian ini berlangsung dari bulan Februari 2021- April 2021.
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3.9 Deskripsi Lokasi Penelitian

a. Sejarah Kota Medan

Kota Medan ini dikenal dengan nama Tanah Deli dan keadaantanahnya
berawa-rawa kurang lebih seluas 4000 Ha. Beberapa sungai melintasi KotaMedan
ini dan semuanya bermuara ke Selat Malaka. Sungai-sungai itu adalah Sei
Deli,Sei Babura, Sei Sikambing, Sei Denai, Sei Putih, Sei Badra, Sei Belawan dan
Sei SulangSaling/Sei Kera.Pada mulanya yang membuka perkampungan
Medanadalah Guru Patimpus lokasinya terletak di Tanah Deli,maka sejak zaman
penjajahan orang selalu merangkaikan Medan dengan Deli (Medan—Deli). Setelah
zamankemerdekaan lama kelamaan istilah Medan Deli secaraberangsur-angsur
lenyap sehingga akhirnya kurangpopular.Dahulu orang menamakan Tanah Deli
mulai dari Sungai Ular (Deli Serdang) sampai ke Sungai Wampu di
Langkatsedangkan Kesultanan Deli yang berkuasa pada waktu ituwilayah
kekuasaannya tidak mencakup daerah diantarakedua sungai tersebut.Menurut
Volker pada tahun 1860 Medan masih merupakan hutan rimba dan disanasini
terutama dimuara-muara sungai diselingi pemukiman-pemukiman penduduk
yangberasal dari Karo dan semenanjung Malaya. Pada tahun 1863 orang-orang
Belanda mulai membuka kebun Tembakau di Deli yang sempat menjadi
primadona Tanah Deli.Sejak itu perekonomian terus berkembang sehingga Medan

menjadi kota pusatpemerintahan dan perekonomian di Sumatera Utara.

Pada awal perkembangannya merupakan sebuah kampung kecil bernama

“Medan Putri”.Perkembangan Kampung “Medan Putri” tidak terlepas dari
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posisinya yang strategis karena terletak di pertemuan sungai Deli dan sungai
Babura, tidak jauh dari jalan Putri Hijau sekarang.Kedua sungai tersebut pada
zaman dahulu merupakan jalur lalu lintas perdagangan yang cukup ramai,
sehingga dengan demikian Kampung “Medan Putri” yang merupakan cikal bakal
Kota Medan, cepat berkembang menjadi pelabuhan transit yang sangat penting.
Sekitar tahun 1612 setelah dua dasawarsa berdiri Kampung Medan, Sultan
Iskandar Muda yang berkuasa di Aceh mengirim Panglimanya bernama Gocah
Pahlawan yang bergelar Laksamana Kuda Bintan untuk menjadi pemimpin yang
mewakili kerajaan Aceh di Tanah Deli. Gocah Pahlawan membuka negeri baru di
Sungai Lalang, Percut. Selaku Wali dan Wakil Sultan Aceh serta dengan
memanfaatkan kebesaran imperium Aceh, Gocah Pahlawan berhasil memperluas
wilayah kekuasaannya, sehingga meliputi Kecamatan Percut Sei Tuan dan
Kecamatan Medan Deli sekarang. Dia juga mendirikan kampung-kampung yaitu
Gunung Klarus, Sampali, Kota Bangun, Pulau Brayan, Kota Jawa, Kota Rengas

Percut dan Sigara-gara.

Pada tahun 1915 Residensi Sumatera Timur ditingkatkan kedudukannya
menjadi Gubernemen.Pada tahun 1918 Kota Medan resmi menjadi Gemeente
(Kota Praja) dengan Walikota Baron Daniel Mac Kay.Berdasarkan “Acte van
Schenking” (Akte Hibah) Nomor 97 Notaris J.M. de-Hondt Junior, tanggal 30
Nopember 1918, Sultan Deli menyerahkan tanah kota Medan kepada Gemeente
Medan, sehingga resmi menjadi wilayah di bawah kekuasaan langsung Hindia
Belanda. Pada masa awal Kotapraja ini, Medan masih terdiri dari 4 kampung,

yaitu Kampung Kesawan, Kampung Sungai Rengas, Kampung Petisah Hulu dan
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Kampung Petisah Hilir. Pada tahun 1918 penduduk Medan tercatat sebanyak
43.826 jiwa yang terdiri dari Eropa 409 orang, Indonesia 35.009 orang, Cina
8.269 orang dan Timur Asing lainnya 139 orang. Sejak itu Kota Medan
berkembang semakin pesat, berbagai fasilitas dibangun. Beberapa diantaranya
adalah Kantor Stasiun Percobaan AVROS di Kampung Baru (1919), sekarang
RISPA, hubungan Kereta Api Pangkalan Brandan — Besitang (1919), Konsulat
Amerika (1919), Sekolah Guru Indonesia di JI. H.M. Yamin sekarang (1923),
Mingguan Soematra (1924), Perkumpulan Renang Medan (1924), Pusat Pasar,
R.S. Elizabeth, Klinik Sakit Mata dan Lapangan Olahraga Kebun Bunga (1929).
Secara historis perkembangan Kota Medan, sejak awal telah memposisikan
menjadi pusat perdagangan (ekspor-impor) sejak masa lalu. Sedang dijadikannya
medan sebagai ibukota deli juga telah menjadikannya Kota Medan berkembang
menjadi pusat pemerintah. Sampai saat ini disamping merupakan salah satu

daerah kota, juga sekaligus sebagai ibukota Provinsi Sumatera Utara.

Kecamatan Medan Perjuangan merupakan Kecamatan termuda berasal
dari pemekaran Kecamatan Medan Timur dan dibentuk berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 35 Tahun 1992 tanggal 13 Juli 1992 dan diresmikan Gubernur
Sumatera Utara pada tanggal 2 September 1992 dengan 9 kelurahan sebanyak
123 Lingkungan. Pada tahun 2005 terjadi pemekaran lingkungan dari 123

lingkungan menjadi menjadi 128 lingkungan.

Tujuan berdirinya Kecamatan Medan perjuangan yaitu untuk meningkatkan
kualitas pelayanan publik kepada masyarakat guna terwujudnya kesejahteraan

masyarakat, percepatan pertumbuhan kehiduan demokrasi, percepatan
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pelaksanaan pembangunan perekonomian kecamatan, percepatan pengelolaan

potensi kecamatan, dan peningkatan keamanan dan ketertiban.

Fungsi Kantor Kecamatan Medan Perjuangan sebagai tempat birokrasi/
pengurusan  dan pelayanan di bidang pemerintahan , bidang pembangunan,
bidang pemberdayaan masyarakat dan bidang pelayanan ketentraman dan

ketertiban umum kepada masyarakat.

Luas wilayah dari Kecamatan Medan Perjuangan sekitar 4,56 km. Dari 9
Kelurahan Tegal Rejo memiliki luas yang terluas yaitu sebesar 1,1 Km sedangkan
Kelurahan Sei Kera Hulu mempunyai luas tecekil yakni 0,31 km. Batas wilayah

dari Kecamatan Medan Perjuangan yaitu :

Sebelah Utara  : Kecamatan Medan Tembung dan KecamtanMedan Timur

Sebelah Selatan : Kecamatan Medan Area dan Kota

Sebelah Barat : Kecamatan Medan Timur

Sebelah Timur  : Kecamatan Medan Tembung

b. Visi dan Misi Kecamatan Perjuangan

Visi kecamatan medan perjuangan yaitu menjadikan Kecamatan Medan
Perjuangan berkualitas, Akuntabel dalam pelayanan publik menuju masyarakat

sejahtera.

Misi Kecamatan Medan Perjuangan yaitu :

1. Meningkatkan Pelayanan administrasi publik.



35

2. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan.

3. Meningkatkan sarana dan prasana pembangunan kecamatan

Motto Kecamatan Medan Perjuangan yaitu, Kecamatan Medan Perjuangan

adalak Kota perjuangan dengan semangat dan nilai-nilai kebersamaan.

c. Tugas, Fungsi, dan Bagan Struktur Organisasi

Kecamatan Medan Perjuangan melaksanakan tugas pokok melaksanakan
program kegiatan dibidang Pemerintahan, Pembangunan dan Pemberdayaan

Masyarakat dan pelayanan Masyarakat .

Sementara fungsi Kecamatan Medan Perjuangan adalah :

1. Mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat.

2. Mengoodinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan Kketertiban
umum.

3. Mengoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-
undangan.

4. Mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan
umum.

5. Mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan  ditingkat
Kecamatan.

6. Membina penyelenggaraan pemerintahan kelurahan.

7. Melaksanakan pelayanan masyarakat ang menjadi ruang lingkup tugasnya

dan / atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan kelurahan.
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8. Melakanakan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

CAMAT MEDAN
PERJUANGAN
Drs. AFRIZAL. MA.P.

PERWAL
NO.1
TAHUN SEKRETARIS CAMAT
ZUL AHYUDI SOLIN AP,
M.Si
PEMERINTAH Kepala Sub Bagian
Kepala Sub Bagian Keuangan &
KOTA MEDAN Umum Penyusunan
Program
PERWAL NO.1
TAHUN 2017 ASLINAH SIRAIT, SE, SUNARTI, SE.
PERWAL NO.33
TAHUN 2019
PENGELOLA
KEPEGAWAIAN BENDAHARA
AMALUDDIN
F.SINAGA, SKOM. ||YUSNITA NASUTION
PENYUSUN
PROGRAM
IPENGADMINISTRASI ANGGARAN
&PELAPORAN
AGUSTIAR FAZNI, SH
PENGELOLA
SARANA &
PRASARANA
KANTOR
DEWI CHATIKA
IPENGADMINISTRASI|
KEUANGAN
KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI KSEAPHAAL:Asgxﬁ
TATA IPEMBERDAYAAN KETENTRAMAN & KESEJAHTERAAN PRASARANA
PEMERINTAHAN MASYARAKAT KETERTIBAN UMUM SOSIAL
WILAYAH
POLORINA
YUNITA FITRIANA, PANJAITAN, AL KAUSAR
SSTP. S.80S. SAUT TM. SAMOSIR, SH. ||ROSLIANA DEVI, SE.|| DEASYA, SSTP.
PENGELOLA felanasabiote PENGELOLA PENEGELOLA PENGELOLA
ADMINISTRASI KESEJAHTERAAN | |PENATAAN SARANA
PEMERINTAHAN ;:25;.:::2::;; KEAMANANEKETERTIBAN SOSIAL & PRASARANA
1. MUHAMMAD
NUR 1 DONNA HUTAHAEAN 1. AMIR HASAN ABDUL RAZAK
PENGADMINISTRAS] [ 2.MIAN SANYO 2. NUR ALMAIDA
PEMERINTAHAN MANALU 2. M. YUSUF SIREGAR, SE.
LURAH
LURAH TEGAL Pit.LURAH LURAH SEI KERA|| LURAH SEI PIt.LURAH LURAH SEI KERA LURAH
P.HILIR REJO SID.TIMUR HILIR 1 KERA HILIR Il LURAH SI.BARAT | SID.BARAT Il HULU PAHLAWAN
TONGKU
FAISAL DEDI Mangasi Tua IPANUSUNAN|
HARAHAP, |JARMANSYA|[M.YUDHA PRASTYA|| MUHAMMAD Pasaribu, $.50S., SIREGAR.
S.80S., MSI S.AP. SSTP. ILFAN, SE. IMUSONNIP_SIP} INRIANITA T.T. STP MSi. MUSTOPA, SH. SH.

Gambar 3.9 Bagan Struktur Organisasi

(sumber: Kantor Kecamatan Medan Perjuangan



BAB IV

ANALISIS HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bagian ini penulis akan menyajikan deskripsi dari data yang
diperoleh melalui penelitian di lapangan melalui metode pengumpulan data yang
telah disebutkan pada bab terdahulu. Demikian juga halnya dengan permasalahan
yang hendak di jawab dalam bab ini adalah bagaimana Pemanfaatan Program E-
Absensi Dalam Meningkatkan Disiplin Pegawai Pada Kantor Kecamatan Medan
Perjuangan. Dalam mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab
permasalahan secara mendalam, ada beberapa tahapan yang dilakukan penulis
yaitu: pertama, penelitian diawali dengan pengumpulan data dan berbagai hal
yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dijawab. Kedua, penulis
melakukan wawancara dengan 6 informan penelitian yaitu pegawai Kantor

Kecamatan Medan Perjuangan.

Wawancara yang dilakukan guna memperoleh jawaban dari rumusan
masalah yang peneliti tentukan serta untuk memperoleh data-data yang
mendukung dalam penelitian ini. Data-data tersebut berupa pernyataan dari para
informan mengenai permasalahan  penelitian skripsi ini. Pengumpulan data

dilakukan selama kurang lebih tiga minggu.
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4.1.1 Deskripsi Informan
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Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dilapangan terhadap

informan terdapat data-data yang berkaitan dengan kategori menurut jenis

kelamin, umur, pendidikan terakhir, lama bekerja di institusi, jabatan, dan alamat.

Jawaban informan yang digunakan sebagai sumber informasi dan data

penelitian ini selanjutnya disajikan secara sistematis sebagaimana penjelasan yang

akan diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.1

Daftar Nama Informan dan Jabatan

No

Nama Informan

Jabatan

Aslinah Sirait, SE

KaSubag Umum  Kecamatan = Medan

Perjuangan Kota Medan

2 Amaluddin Freddi Sinaga, ST Pengelola Kepegawaian Kecamatan Medan
Perjuangan

3 Rosliana Devi, S.E. KaSeksi Kesejahteraan Sosial Kecamatan
Medan Perjuangan Kota medan

4 Saut TM Samosir, S.H KaSeksi Ketentraman dan Ketertiban Umum
Kecamatan Medan Perjuangan Kota Medan

5 Sunarti, S.E. KaSubag Keuangan dan Penyusunan Program

Kecamatan Medan Perjuangan Kota Medan
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6 Muhammad Yusuf Pengelola  Keamanan dan  Ketertiban

Kecamatan Medan Perjuangan

Menurut Ibu Aslinah Sirait, SE yang menjabat sebagai KaSubag Umum
Kecamatan Medan Perjuangan, dengan adanya sistem E-Absensi dapat
mendukung kinerja ASN. Sebab selama ini ASN masih banyak yang menitip
absen. E-Absensi juga memiliki standar dan aturan yang jelas. I1bu Aslinah juga
mengatakan bahwa E-Absensi berjalan dengan baik, namun terkadang mengalami
kendala, karena E-absensi merupakan sistem online yang terkadang sinyalnya
bisa saja sewaktu-waktu buruk. Namun dengan begitu tetap ada solusi nya dari
Pemko Medan, sejenis berita acara. Namun tidak boleh dilakukan perorangan. E-
Absensi juga memiliki sanksi atas pelanggaran yang dilakukan oleh ASN yaitu
misalnya dengan pemotongan TPP. Akan tetapi, sarana dan prasarana kurang
mendukung,karena seharusnya setiap ASN difasilitasi seperti Android dan
fasilitas dikantor seperti Wifi. lbu Aslinah juga mengatakan bahwa adanya
perubahan yang sangat signifikan, karena ASN yang selama ini tidak aktif sudah
terlihat wujud keaktifan sebenarnya dalam pandangan absensi. lbu Aslinah
berharapkan dengan adanya E-Absensi dapat menjadikan kehadiran ASN tidak
ada yang mendapatan nilai 0, beliau berharap ASN memperoleh nilai 100% dari
jumlah ASN yang ada. Beda lagi kalau izin karena sakit atau hal-hal diluar
dugaan. Oleh karena itu menurut pandangan penulis, E-Absensi sudah tepat
dijalankan. Karena sebelum adanya E-Absensi, masih banyak ASN yang berulang

kali bertanya tentang absen dan menitip absen, bahkan selalu ada uneg-uneg
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dibelakangnya. Kalau untuk saat ini sudah tidak bisa lagi, sekarang sudah masing-
masing bertanggung jawab pada dirinya sendiri, sebab langsung dari mesin yang
berbicara. Saya juga menilai bahwa masih ada ASN yang merasa kalau hanya
menerima gaji pas-pasan, para ASN berharap difasilitasi paket interner setiap

bulannya untuk dapat melakukan E-Absensi.

Menurut Bapak Amaluddin Freddi Sinaga, ST yang menjabat sebagai
Pengelola Kepegawaian Kecamatan Medan Perjuangan, setuju dengan adanya E-
Absensi, sebab jam kehadiran sudah langsung diketahui oleh selurun ASN melalui
aplikasi E-Absensi Online. E-Absensi juga memiliki standar, dengan adanya
aplikasi dan terinstal, serta aturan yang jelas. Dalam pelaksanaannya ada jam
masuk dan pulang. Aturan kerjanya juga ada. E-Absensi juga berjalan dengan
lancar dan baik sampai saat ini. E-Absensi juga memiliki sanksi yaitu
pengurangan tunjangan, namun biasanya kalau ASN berulangkali tidak hadir
dapat teguran. Menurut Bapak Amaluddin sarana dan prasarana yang tersedia
tergantung pandangan masing-masing ASN, sebab saya Kkira sudah suatu
kewajiban untuk memiliki handphone android dengan mengikuti zaman. Namun,
kendala yang sering terjadi jika ASN tidak memiliki paket internet, walaupun
pakai wifi yang tersedia namun ada kalanya kondisi listrik sedang kurang baik,
atau malah kondisi wifi nya tidak memungkinkan, karena wifi juga ciptaan
manusia pasti kadangkala ada kendalanya. Lalu kendala diservernya yang berada
di BKD. Bapak Amaluddin juga berharap agar saran dan prasarana mendukung,
seperti diberikan kendaraan dinas, komputer yang lebih memadai, printer yang

lebih baik. Oleh karena itu menurut pandangan penulis, E-Absensi Sudah tepat
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digunakan dalam instansi pemerintahan pengganti absensi manual, karena mejadi
lebih teratur. Dan aturan ini sudah wajib harus dipatuhi. Dari yang saya lihat,

bahwa tingkat kedisiplinan setiap ASN dapat diukur dari E-Absensi.

Menurut Ibu Rosliana Devi, S.E. yang menjabat sebagai KaSeksi
Kesejahteraan Sosial Kecamatan Medan Perjuangan Kota Medan, setuju dengan
adanya E-Absensi, karena sebagai ASN sudah seharusnya semua hadir saat pagi
dan tidak ada lagi yang absen, begitu juga dengan sore hari. E-Absensi juga
memiliki aturan hukum nya. Pelaksanaan E-Absensi juga sudah baik, karena para
pegawai pagi-pagi sudah online dan absen melalui E-Absensi Online. Terdapat
sanksi yaitu dipotong nya uang makan langsung oleh Pemko Medan. Ibu Rosliana
juga mengatakan bahwa ASN mendukung dengan adanya E-Absensi, oleh karena
itu setiap ASN harus memiliki handphone yang berbasis android. Gangguan-
gangguan dengan jaringan yang kurang baik kadangkala terjadi, maka dibuatlah
absen manual sampai jaringan stabil. Atau para ASN foto beramai-ramai didepan
kantor sebagai bukti kehadiran tepat waktu. Ibu Rosliana mengatakan tidak ada
pengaruh lingkungan ekonomi, karena dari E-Absensi juga para ASN akan
menerima uang TPP, dan uang tersebut lah yang nanti nya akan dibelikan untuk
paket internet. lbu Rosliana mendukung dengan adanya E-Absensi, walau
terkadang ada yang datang terpaksa hanya untuk foto agar melakukan absensi.
Namun tidak banyak,apalagi sekarang sudah ada E-Kinerja. Dan didalam E-
Kinerja terdapat point-point dalam penilaian kinerja ASN. Oleh karena itu
menurut pandangan penulis, E-Absensi yang sudah dijalankan sangat berdampak

baik. Sebab, masyarakat sekarang sudah meghargai bahwasanya ASN sudah
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bagus cara bekerjanya dengan adanya E-Absensi. E-Asensi juga tidak dapat
dimanipulasi, karena laporan hadir langsung ke Pemko Medan. Penulis melihat
bahwa ASN berharap agar masyarakat dapat menghargai ASN, dan semoga ASN

berusaha bekerja dengan baik, dan dapat melayani masyarakat lebih baik lagi.

Menurut Bapak Saut TM Samosir, S.H yang menjabat sebagai KaSeksi
Ketentraman dan Ketertiban Umum Kecamatan Medan Perjuangan Kota Medan,
setuju dengan adanya E-Absensi, sebab tidak ada penipuan lagi terhadap absensi.
Bapak Saut juga berharap agar ASN bekerja lebih efektif, dan tidak ada lagi titip
menitip absen. E-Absensi berjalan dengan lancar, namun kalau sekali-sekali
mengalami kendala wajar, manusia aja perlu sakit, kata beliau. Sanksi yang dapat
diterima dalam melakukan E-Absensi yaitu pemotongan TPP. Satu minggu tidak
masuk SP, satu bulan tidak masuk diberhentikan. Bapak Saut mengatakan bahwa
sarana dan prasarana nya sudah baik, karena yang terpenting harus memiliki
handphone android dan paket internet. Terdapat kendala yaitu jika habis paket
internet, lalu Bapak Saut mengatakan, apabila beliau tugas di luar kantor
sementara harus foto berada diarea kantor. Bapak Saut belum merasakan adanya
penghargaan yang didapatkan dengan adanya E-Absensi. Beliau berharap
dikemudian hari ada penghargaan untuk ASN yang rajin. Akan tetapi, harapan
terbesar Bapak Saut yaitu naik nya tunjangan sesuai dengan jam kerja yang telah
dilakukan,karena beliau merupakan orang lapangan seharusnya disesuaikan
dengan jam kerja dan diberikan uang ekstra puding dan kendaraan dinas. Oleh
karena itu menurut pandangan penulis, dengan adanya E-Absensi terasa

perubahan yang signifikan karena semua ASN hadir. Menurut penulis, Pak Saut
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juga telah memberikan yang terbaik terhadap pekerjaan nya dan terhadap

pelaksanaan E-Absensi.

Menurut Ibu Sunarti, S.E. yang menjabat sebagai KaSubag Keuangan dan
Penyusunan Program Kecamatan Medan Perjuangan Kota Medan, E-Absensi
lebih baik daripada absen-absen sebelumnya. Lebih mendukung dalam
meningkatkan disiplin pegawai, dan pastinya lebih real dan tidak bisa
dimanipulasi. E-Absensi memiliki aturan yang jelas dan memiliki surat perintah.
Ibu Sunarti mengatakan bahwa E-Absensi memiliki tujuan untuk menilai disiplin
pegawai, sebagai syarat pegawai berhak atau tidak untuk mendapatkan
penambahan penghasilan. Perjalanan E-Absensi sesuai dengan peraturan, untuk
awal-awal mungkin ada sedikit masalah, tetapi semakin hari aman-aman saja.
Menurut peraturan yang tertulis,untuk ASN yang tidak hadir dijatuhi hukuman
disiplin, tidak mendapatkan tunjangan penghasilan. Ibu Sunarti juga berharap agar
disediakan satu komputer hanya untuk E-Absensi saja. Sarana dan prasarana yang
tersedia hanya untuk admin saja, pemko menyediakan wifi untuk kantor namun
terbatas tidak bisa untuk semua pegawai hanya untuk admin saja. Dan para
pegawai pakai paket internet masing-masing. Ibu Sunarti merasakan untuk saat ini
lebih bagus E-Absensi dan sudah tepat, karena para pegawai sudah tidak bisa
bermain-main lagi terhadap absensi. Harapan Ibu Sunarti terhadap adanya E-
Absensi yaitu agar ASN lebih sadar bahwasanya kita bekerja sebagai abdi negara
dan pelayanan masyarakat, diharapkan dengan dibuatnya absensi ini untuk
meningkatkan kedisiplinan ASN. Dan semoga ASN bekerja semaksimal mungkin

untuk melayani masyarakat dan memberikan pelayan yang terbaik. Oleh karena
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itu menurut pandangan penulis, dengan adanya E-Absensi sangat bermanfaat,
karena lebih terjamin dalam penghitungan absensi, semuanya adil berdasarkan
absensi. Kalau yang sebelumnya seperti manual masih titip menitip absen. Dan E-

Absensi berjalan baik-baik saja, dan dapat diterima dengan baik oleh ASN.

Menurut Bapak Muhammad Yusuf yang menjabat sebagai Pengelola Keamanan
dan Ketertiban Kecamatan Medan Perjuangan, E-Absensi lebih bagus untuk
menilai kehadiran ASN. E-Absensi juga memiliki aturan, karena ada jam-jam
tepat waktunya. E-Absensi juga berjalan dengan baik sesuai dengan peraturan
yang berlaku. Sarana dan prasarana tidak ada, semua biaya dari pribadi. Menurut
Bapak Yusuf E-Absensi sudah tepat, sebab untuk meningkatkan kedisiplinan
ASN. Bapak Yusuf tidak merasakan adanya kendala dan aman-aman saja.
Harapan Bapak Yusuf kedepannya yaitu lebih baik dari sebelumnya, kepribadian
dan kedisiplinan para ASN dilingkungan Pemko Medan. Oleh karena itu menurut
pandangan penulis, Bapak Yusuf telah melakukan yang seharusnya dilakukan
oleh ASN. Walaupun terkadang masih datang tidak tepat waktu. Akan tetapi

beliau tetap mendedikasikan tanggung jawabnya terhadap pelayanan masyarakat.

Dan menurut pendapat penulis, dengan adanya E-Absensi terjadinya
perubahan yang sangat signifikan. Sebab, para ASN pagi-pagi sudah ramai berada
dikantor, karena terlambat satu menit saja sudah bisa berdampak pada
kedisiplinan kehadiran. Walaupun terkadang terjadi kendala, pada saat awal
diberlakukannya E-Absensi mungkin ada pembaharuan server namun hanya satu
hari saja atau pun pagi saja, sore hari nya sudah bisa digunakan. Namun semakin

hari semakin berkurang kendala tersebut dan bisa diatasi oleh BKD. Akaan tetapi



45

penulis melihat sebagian ASN mendukung dan sebagian tidak. Biasanya ASN
yang tidak mendukung mungkin karna selama ini sering melakukan penitipan
absen. Namun bagi ASN yang mendukung sangat senang, karena benar-benar
terdata datang dan pulang pada pukul berapa serta ASN yang selama ini tidak

aktif sudah terlihat wujud keaktifan sebenarnya dalam pandangan absensi.

4.1.2 Laporan Rekapulasi Disiplin Kerja

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dilapangan terhadap
informan terdapat data-data yang yang didapat yaitu laporan rekapulasi disiplin

kerja kecamatan medan perjuangan kota medan.
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Tabel 4.2

Rekapulasi Disiplin Kerja Kecamatan Medan Perjuangan Kota Medan
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Tabel 4.3

Laporan Presensi Kecamatan Medan Perjuangan Kota Medan
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BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Dalam penelitian mengenai pemanfaatan program E-Absensi dalam meningkatkan
disiplin pegawai pada kantor kecamatan medan perjuangan, maka peneliti
menarik simpulan, yaitu:
1. Pemanfaatan E-Absensi dalam meningkatkan disiplin Aparatur Negeri
Sipil (ASN) pada Kantor Kecamatan Medan Perjuangan sudah optimal.
Hal tersebut ditandai dengan:

d Tujuan dari E-Absensi adalah meningkatkan disiplin kehadiran
dan kinerja ASN. Sedangkan dilihat dari standar
keberhasilannya yaitu ASN telah mencerminkan diri memenuhi
disiplin kehadiran dengan datang lebih tepat waktu dan pulang
juga tepat waktu. ASN juga memenuhi Syarat Operasional
Pegawai (SOP) yang juga berdampak pada kerja seseorang
dalam menyelesaikan pekerjaannya. . Ini berarti pemanfaatan
program E-Absensi dalam meningkatkan disiplin pegawai pada
Kantor Kecamatan Medan Perjuangan sejalan dengan kewajiban
ASN pada PP Nomor 53 tahun 2010 tentang Disiplin ASN.

b) Pemanfaatan program E-Absensi dalam meningkatkan disiplin
pegawai pada kantor kecamatan medan perjuangan juga telah

mampu mengubah kebiasaan ASN yang dahulunya masih
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menggunakan absen manual melalui tanda tangan dengan
merekayasa absen seperti mentitip ke orang lain dan absen di
lain hari. Meningkatnya disiplin di Kantor Kecamatan Medan
Perjuangan juga terlihat berkurangnya ASN vyang izin,
disebabkan aturan saat ini yang sangat ketat dari pemerintah
terkait dengan kedisiplin.

Dampak yang diberikan dari penerapan E-Absensi yaitu ASN
menjadi  kondusif, dan bisa mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh instansi sehingga siap untuk memberikan
layanan prima kepada masyarakat.

Pengawasan Kepala Camat Medan Perjuangan dalam
pemanfaatan program E-Absensi dalam meningkatkan disiplin
pegawai di lingkungan kerjanya sangat ketat. Dia melibatkan
para wakil. Penerapan E-Absensi memperlihatkan data
kehadiran ASN seperti yang diambil pada bulan Maret 2021.
Selama melaksanakan E-Absensi, ASN tidak mengalami
kendala apapun dalam catatan kehadiran.

Koordinasi yang dilakukan Kepala Camat Medan Perjuangan
dengan bawahannya terkait kehadiran yang sudah lebih baik
dengan selalu memantau dan menanyakan kepada bawahannya
apakah ada kendala atau tidak.

Lingkungan kerja di Kantor Kecamatan Medan Perjuangan

sejak menerapkan E-Absensi lebih baik dengan keadaan yang
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memperlihatkan kondisi kantor pada pagi hari saat absen , ASN
juga memanfaatkan waktu bekerja dengan sebaik mungkin,
tidak ada catatan bolos bekerja. Mereka yang izin membuat
laporan jam pengganti dan menyelesaikan Sasaran Kinerja
Pegawai.
2. Dampak pemanfaatan program E-Absensi dalam meningkatkan
disiplin pegawai pada Kantor Kecamatan Medan Perjuangan memberikan
pengaruh yang positif. Terdapat dua hal yang menjadi dampak positif itu

yakni meningkatnya tingkat disiplin dan Kkinerja para ASN.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran-

saran sebagai berikut:

. Diharapkan kepada Kepala Camat Medan Perjuangan untuk terus
memberikan pengawasan, binaan dan hukuman (punishment) kepada
bawahannya yang melanggar agar kondisi pemanfaatan program E-
Absensi dalam meningkatkan disiplin pegawai pada kantor
kecamatan medan perjuangan yang saat ini sudah optimal selalu

optimal dan kedepannya jauh lebih baik lagi.

Perlu penguatan kepada seluruh ASN di lingkungan Kantor
Kecamatan Medan Perjuangan untuk terus menjaga eksistensi
lembaga tempatnya bekerja secara khusus dan secara umum serta jati
dirinya sebagai ASN yang selalu menjaga sikap disiplin dan
meningkatkan Kinerja sesuai dengan PP 53 Tahun 2010 tentang

Disiplin PNS.
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MAJELIS PENDIBDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

~ FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Jélan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6624567 - (061) 6610450 Ext. 200-201 Fax. (061) 6625474
: Website : http://lwww.umsu.ac.id  E-mail : rektor@umsu.ac.id
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 89/SK/BAN-PT/Akred/PT/I1/2019
U M s U Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggul | Cerdas | TerPercaya & https:/fisip.umsu.acid 7 fisip@umsu.ac.id umsumedan @ umsumedan umsumedan  ©umsumedan

Bila menjawab surat ini agar disebutkan
nomor dan tanggainya

Nomor : 426/KET/IL3-AU/UMSU-03/F/2021 Medan, 11 Syaban 1442 H
Lampiran : -- 25 Maret 2021 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Balitbang Kota Medan
di-

Tempat.
Bissmillahirahmanirrahi
Assalamw’alaikum Wr.Wh

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan schat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan

Untuk memperoleh data penulisan skripsi dalam rangka penyelesaian program studi jenjang Strata Satu
(S1), kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami -

Nama Mahasiswa  : JULIA KHIRIYAH RITONGA

NPM : 1703100081

Program Studi - limu Administrasi Publik

Semester : VII (Delapan) / Tahun Akademik 2020/2021

Judul Skripsi : PEMANFAATAN PROGRAM E-ABSENSI DALAM

MENINGKATKAN DISIPLIN PEGAWAI PADA KANTOR
KECAMATAN MEDAN PERJUANGAN

Demikianlah kami sampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.
Nashrun minallah, wassalamu “alaikum wr. wh.




PEMERINTAH KOTA MEDAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Jalan Kapten Maulana Lubis Nomor 2 Medan Kode Pos 20112
Telepon. (061) 4555693 Faks. (061) 4555693
E-mail : balitbangmedan@yahoo.co.id. Website : balitbang.pemkomedan.go.id

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 070/2%0 /Balitbang/2021

Berdasarkan Surat Keputusan Walikota Medan Nomor : 57 Tahun 2001, Tanggal 13 November
2001 dan Peraturan Walikota Medan Nomor : 55 Tahun 2010, tanggal 24 Novembeéer 2010
tentang Tugas Pokok dan Fungsi Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Medan dan
setelah membaca / memperhatikan surat Dari : Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Nomor : 426/KET/II.3-AU/UMSU-
03/F/2021 Tanggal: 25 Maret 2021 Hal : Mohon Diberikan Izin Penelitian Mahasiswa.

Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Medan dengan ini memberikan Surat
Rekomendasi penelitian Kepada :

Nama : JULIA KHIRIYAH RITONGA.

NPM : 1703100081.

Program Studi : Ilmu Administrasi Publik.

Fakultas : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.

Lokasi : Kantor Camat Medan Perjuangan. :

Judul Penelitian : “Pemanfaatan Program E-Absensi Dalam Meningkatkan Disiplin
Pegawai Pada Kantor Kecamatan Medan Perjuangan ”“.

Lamanya s 29 Maret - 29 April .

Penanggung Jawab’ C Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Dengan ketentuan sebagai berikut

1. Sebelum melakukan Penelitian terlebih dahulu harus melapor kepada pimpinan
Organinasi Perangkat Daerah lokasi Yang ditetapkan.

2. Mematuhi peraturan dan ketentuan yang berlaku di lokasi Penelitian.

3. Tidak dibenarkan melakukan Penelitian atau aktivitas lain di luar lokasi yang
telah direkomendasikan.

4., Hasil penelitian diserahkan kepada Kepala Balitbang Kota Medan selambat
lambatnya 2 (dua) bulan setelah penelitian dalam bentuk soft copy.

5. Surat rekomendasi penelitian dinyatakan batal apabila pemegang surat
rekomendasi tidak mengindahkan ketentuan atau peraturan yang berlaku pada
Pemerintah Kota Medan.

6. Surat rekomendasi penelitian ini berlaku sejak tanggal dikeluarkan.

Demikian Surat ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestin

2021

Tembusan :

1.Walikota Medan, (sebagai Laporan).

2. Camat Medan Perjuangan.

3. Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
4., Pertinggal.



PEMERINTAH KOTA MEDAN

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Jalan Kapten Maulana Lubis Nomor 2 Medan Kode Pos 20112
Telepon. (061) 4555693 Faks. (061) 4555693

E-mail : balitbang@pemkomedan.go.id Website : balitbang.pemkomedan.go.id

SURAT KETERANGAN

No : 070/40%%/Balitbang/2021

1. Berdasarkan Surat Rekomendasi Penelitian Dari Badan Penelitian dan Pengembangan
Kota Medan Nomor: 070/2130/Balitbang/2021 Tanggal: 26 Maret 2021 dengan ini

memberikan keterangan

Nama :
NIMN N
\-Lokési :
\Judul ‘

Lamanyac Sl . W
Penanggurng. Jawab ) :

Muhammadlyah Sumaterax

kepada nama dibawah ini :

Julia Khiriyah Ritonga.

1703100081.

Kantor Camat Medan Perjuangan Kota Medan.

“Pemanfaatan Program E-Absensi Dalam Meningkatkan Disiplin
Pegawai Pada Kantor Kecamatan Medan Perjuangan”.

29 Maret s/d 29 April 2021 .

Dekan Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas

Utara.

Bahwa yang bérséngkutan tersebut di atas telah menyelesaikan Penelitian di
Kantor Camat Medan Perjuangan Kota Medan dan telah menyerahkan 1 (satu) set soft

copy hasil penelitian.

2. Demikian Surat Keteranéén?inf disampéiékan untuk»dépat dipergunakan seperlunya.

Tembusan :

1. Walikota Medan (sebagai laporan).

eluarkan d1 z Medan.
: 20 “eprember 2021

3 Balitbang Kota Medan
fxetaris,

€ p spEMETNA TK. I -
FR--F9661208 198603 2 002

2. Dekan Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

3. Arsip.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UPT PERPUSTAKAAN

Alamat : Jalan Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp. 6624567 —Ext. 113 Medan 20238
Unggul | Cerdes | TPerEaya Website : http://perpustakaan.umsu.ac.id Email : perpustakaan@umsu.ac.id

Bila menjawab surat imi, agar disebutkan
nomor dan tanggalnya.

SURAT KETERANGAN
Nomor :1190/KET/IL.3-AU/UMSU-P/M/2021

Berdasarkan hasil pemeriksaan data pada Sistem Perpustakaan, maka Kepala Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan :

Nama : Julia Khairiyah Ritonga

NPM : 1703100081

Fakultas : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Jurusan : Ilmu Administrasi Publik
telah menyelesaikan segala urusan yang berhubungan dengan Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 20 Muharam 1443 H.
28 Agustus 2021 M

Muhammad Arifin, S.Pd, M,Pd
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DRAFT WAWANCARA

PEMANFAATAN PROGRAM E-ABSENSI DALAM MENINGKATKAN DISIPLIN
PEGAWAI PADA KANTOR KECAMATAN MEDAN PERJUANGAN

Identitas Narasumber/Informan

Nama

Umur : Tahun

Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir :

Lama Bekerja di Institusi : Tahun
Status Karyawan

Alamat Tempat Tinggal

Pertanyaan :

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap sistem E-absensi?
2. Menurut Bapak/Ibu apakah E-absensi memiliki standar dan aturan yang jelas dalam
pelaksanaannya?
3. Menurut Bapak/Ibu apa tujuan dari E-absensi?
4. Menurut Bapak/Ibu bagaimana pelaksanaan E-absensi di Kantor Kecamatan Medan
Perjuangan?
5. Menurut Bapak/Ibu apakah ada sanksi yang kuat terhadap pelanggaran E-absensi di Kantor
Kecamatan Medan Perjuangan?
6. Menurut Bapak/Ibu apakah sarana dan prasarana yang tersedia sudah mendukung E-absensi?
7. Menurut Bapak/Ibu adakah sumber daya finansial yang mendukung E-absensi.
8. Menurut Bapak/Ibu apakah E-absensi yang menggantikan absensi manual dan absensi
fingerprint sudah tepat digunakan dalam instansi pemerintahan?
9. Menurut Bapak/Ibu apakah ada pengaruh lingkungan ekonomi terhadap berjalannya E-
absensi? i -
10. Menurut Bapak/Ibu adakah pengaruh politik yang jelas terhadap berjalannya E-absensi?
11. Menurut Bapak/Ibu bagaimana pemanfaatan program E-absensi dalam meningkatkan disiplin
pegawai pada lingkungan Kantor Kecamatan Medan Perjuangan?
12. Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai mendukung dengan adanya E-absensi?
13. Menurut Bapak/Ibu adakah perubahan signifikan terhadap kedisplinan pegawai setelah
penerapan E-absensi tersebut?
14. Menurut Bapak/Ibu apa saja kendala-kendala dalam pelaksanaan E-absensi?
15. Menurut Bapak/Ibu apakah tingkat kedisiplinan pegawai dapat diukur dari E-absensi?
16. Menurut Bapak/Ibu apakah dengan adanya database, data absensi yang ada di database dapat
terjaga dari manipulasi?
17. Menurut Bapak/Ibu apakah ada pemberian penghargaan bagi karyawan yang hadir dan pulang
tepat waktu? ' . -
18. Apakah Bapak/Ibu melakukan pekerjaan dengan ikhlas meskipun pekerjaan itu berat?
19. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah usaha agar memberikan yang terbaik terhadap pekerjaan?
20. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah cara melakukan pekerjaan agar memenuhi target yang
ditetapkan oleh instansi?
21. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah penilaian kedisiplinan yang dilakukan institusi atas setiap
pekerjaan yang telah dikerjakan?
22. Apakah harapan Bapak/Ibu dengan adanya E-absensi tersebut?



Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Kebangsaan

Alamat

Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Alamat

Jenjang Pendidikan :

1. TKTUNAS BUANA

2. SD NEGERI 010115 ORIKA
3. SMP NEGERI 6 KISARAN
4. SMA NEGERI 1 KISARAN
5

UMSU

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

- Julia Khairiyah Ritonga
: 14 Juli 1999

: Perempuan

> Islam

: Indonesia

: Hajirin Ritonga

: Rahimah Siagian

: Tahun 2003-2005
: Tahun 2005-2011
: Tahun 2011-2014
: Tahun 2014-2017

- JI. Impres, Dusun 111 Kec. Rahuning Kab. Asahan

- JI. Impres, Dusun 111 Kec. Rahuning Kab. Asahan

: Tahun 2017- Sekarang

ptember 2021

Juha Kha’i'riyah Ritonga



DOKUMETASI

Foto bersama beberapa narasumber penelitian di Kecamatan Medan Perjuangan

)

i

Foto bersama dengan Bapak Drs. AFRIZAL. MA.P. selaku Camat Medan Perjuangan.



Foto bersama dengan Ibu Aslinah Sirait. SE. selaku Kepala Sub Bagian Umum.



Foto bersama dengan Ibu Sunarti, S.E. selaku KaSubag Keuangan dan Penyusunan Program

Kecamatan Medan Perjuangan.



Foto bersama dengan Bapak Amaluddin Freddi Sinaga, ST selaku Pengelola Kepegawaian
Kecamatan Medan Perjuangan. Dan bersama dengan Bapak Saut TM Samosir, S.H. selaku

KaSeksi Ketentraman dan Ketertiban Umum Kecamatan Medan Perjuangan.



Foto bersama dengan Bapak Muhammad Yusuf selaku Pengelola Keamanan dan Ketertiban

Kecamatan Medan Perjuangan.



Nama

Umur

Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir

Lama Bekerja di Institusi

Hasil Wawancara

: Aslinah Sirait, SE
: 51 Tahun

: Perempuan

:S1

: 5 Tahun

Jabatan : KaSubag Umum Kecamatan Medan Perjuangan
Kota Medan
Alamat - JI. Pasar 7 Tengah, Tembung
No Pertanyaan Jawaban
1 | Menurut  Bapak/lbu  bagaimana tanggapan | Saya sangat setuju dengan

Bapak/Ibu terhadap sistem E-absensi?

adanya sistem E-Absensi,
sebab ini menjadi salah satu
mendukung Kinerja ASN.
Karena selama iniASN
banyak yang menitip absen.

standar  dan
pelaksanaannya?

2 | Menurut Bapak/Ibu apakah E-absensi memiliki
aturan

jelas  dalam

yang

Sangat memiliki standar
dan aturan yang jelas.

3 | Menurut Bapak/Ibu apa tujuan dari E-absensi?

Agar para ASN lebih
disiplin atas kehadirannya.

4 | Menurut Bapak/lbu bagaimana pelaksanaan E-
absensi di Kantor Kecamatan Medan Perjuangan?

Pelaksanaan nya berjalan
dengan  baik. Namun
terkadang mengalami
kendala, karena E-absensi
merupakan sistem online
yang terkadang sinyalnya
buruk. Namun dengan hal
seperti ini tetap ada solusi
nya dari Pemko Medan,
sejenis berita acara. Namun
tidak boleh perorangan.

5 | Menurut Bapak/lbu apakah ada sanksi yang kuat
terhadap pelanggaran
Kecamatan Medan Perjuangan?

E-absensi di Kantor

Ada, misalnya dengan
pemotongan TPP.




6 | Menurut Bapak/Ibu apakah sarana dan prasarana | Kurang mendukung,karena
yang tersedia sudah mendukung E-absensi? menurut saya seharusnya
setiap ASN difasilitasi
seperti Android. Fasilitas
yang tersedia  dikantor

seperti Wifi.

7 | Menurut Bapak/Ibu adakah sumber daya finansial | Tidak ada.
yang mendukung E-absensi.

8 | Menurut Bapak/lbu apakah E-absensi yang | Untuk saat ini menurut saya
menggantikan absensi manual dan absensi | tepat. Karena  sebelum
fingerprint sudah tepat digunakan dalam instansi | adanya E-Absensi, selalu
pemerintahan? ada uneg-uneg

dibelakangnya. Kalau saat
ini sudah tidak bisa lagi,
karena langsung dan mesin
yang berbicara.

9 | Menurut Bapak/lbu apakah ada pengaruh | Menurut saya
lingkungan ekonomi terhadap berjalannya E- | berpengaruh,sebab menurut
absensi? saya gaji saja untuk standart

hidup sebenarnya kurang ,
apalagi sekarang
diharuskan membeli paket
untuk memenuhi E-
Absensi. Apa salahnya
difasilitasi paket internet
untuk ASN setiap bulannya.

10 | Menurut Bapak/lbu adakah pengaruh politik yang | Tidak ada pengaruh politik.
jelas terhadap berjalannya E-absensi?

11 | Menurut Bapak/lbu bagaimana pemanfaatan | Sangat bermanfaat, karena
program E-absensi dalam meningkatkan disiplin | dengan adanya E-Absensi
pegawai pada lingkungan Kantor Kecamatan | ASN tidak berulang kali
Medan Perjuangan? bertanya-tanya ~ tentang

absen atau  menitipkan
absen nya. Karena sekarang
sudah masing-masing
bertanggung jawab pada
dirinya sendiri.

12 | Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai mendukung | Sebagian mendukung dan

dengan adanya E-absensi?

sebagian tidak. ASN yang
tidak mendukung mungkin




karna selama ini selalu
menitipkan  absen  nya.
Namun bagi ASN yang

mendukung sangat senang
dengan adanya E-Absensi,
karena benar-benar terdata
datang dan pulang pada
pukul berapa.

13 | Menurut Bapak/lIbu adakah perubahan signifikan | Perubahan nya  sangat
terhadap kedisplinan pegawai setelah penerapan E- | signifikan, karena ASN
absensi tersebut? yang selama ini tidak aktif

sudah  terlihat  wujud
keaktifan sebenarnya dalam
pandangan absensi.

14 | Menurut Bapak/Ibu apa saja kendala-kendala | Kendala selalu terjadi pada
dalam pelaksanaan E-absensi? sinyal.

15 | Menurut Bapak/lbu apakah tingkat kedisiplinan | Benar,tingkat kedisiplin
pegawai dapat diukur dari E-absensi? dapat diukur dari E-

Absensi.

16 | Menurut Bapak/lbu apakah dengan adanya | lya, sangat terjaga.
database, data absensi yang ada di database dapat
terjaga dari manipulasi?

17 | Menurut Bapak/lbu apakah ada pemberian | Ada.
penghargaan bagi karyawan yang hadir dan pulang
tepat waktu?

18 | Apakah Bapak/lbu melakukan pekerjaan dengan | Kalau saya sendiri ikhlas,
ikhlas meskipun pekerjaan itu berat? walaupun berat. Karena

dengan seperti itu saya bisa
belajar dan lebih bisa
memahami.

19 | Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah usaha agar | Menurut saya harus
memberikan yang terbaik terhadap pekerjaan? didukung dengan saran dan

prasarana, seperti diberikan
kendaraan dinas, komputer
yang lebih memadai, printer
yang lebih baik.

20 | Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah cara melakukan | Membuat rencana kerja
pekerjaan agar memenuhi target yang ditetapkan | perindividu sesuai targer
oleh instansi? masing-masing ASN.

21 | Menurut Bapak/lbu bagaimanakah penilaian | Sejauh  ini  berdasarkan

kedisiplinan yang dilakukan institusi atas setiap
pekerjaan yang telah dikerjakan?

aplikasi E-Kinerja.




22

Apakah harapan Bapak/lbu dengan adanya E-
absensi tersebut?

Diharapkan agar kehadiran
ASN jangan ada yang nilai
0 kalau bisa 100% dari
jumlah  ASN vyang ada.
Beda lagi kalau izin sakit
atau hal-hal diluar dugaan.




Nama

Umur

Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir

Lama Bekerja di Institusi

Hasil Wawancara

: Amaluddin Freddi Sinaga, ST
: 46 Tahun

: Laki-laki

:S1

: 2 Tahun

Jabatan : Pengelola Kepegawaian Kecamatan Medan
Perjuangan
Alamat : JI. Madio Santoso No. 151
No Pertanyaan Jawaban
1 | Menurut  Bapak/lbu  bagaimana tanggapan | Bagus, bahwa jam

Bapak/Ibu terhadap sistem E-absensi?

kehadiran sudah langsung
diketahui oleh seluruh ASN
melalui aplikasi E-Absensi
Online.

standar  dan
pelaksanaannya?

2 | Menurut Bapak/Ibu apakah E-absensi memiliki
aturan

jelas  dalam

yang

E-Absensi memiliki
standar, dengan adanya
aplikasi dan terinstal, serta
aturan yang jelas. Dalam
pelaksanaannya ada jam
masuk dan pulang. Aturan
kerjanya juga ada.

3 | Menurut Bapak/Ibu apa tujuan dari E-absensi?

Lebih memiliki kejelasan
terhadap kehadiran, ada
standar nya, aturan yang
jelas, tidak tergantung
instansi masing-masing.

4 | Menurut Bapak/lbu bagaimana pelaksanaan E-
absensi di Kantor Kecamatan Medan Perjuangan?

Sampai saat ini berjalan
dengan lancar dan baik.

5 | Menurut Bapak/lbu apakah ada sanksi yang kuat
terhadap pelanggaran
Kecamatan Medan Perjuangan?

E-absensi di Kantor

Ada sanksi nya yaitu
pengurangan tunjangan.
Namun biasanya kalau
ASN  berulangkali tidak
hadir dapat teguran.




6 | Menurut Bapak/lbu apakah sarana dan prasarana | Menurut saya tergantung
yang tersedia sudah mendukung E-absensi? pandangan masing-masing
ASN, sebab saya kira sudah
suatu  kewajiban  untuk
memiliki handphone
android dengan mengikuti

zaman.

7 | Menurut Bapak/Ibu adakah sumber daya finansial | Kurang mendukung.
yang mendukung E-absensi.

8 | Menurut Bapak/lbu apakah E-absensi yang | Sudah tepat, digunakan
menggantikan absensi manual dan absensi | dalam instansi
fingerprint sudah tepat digunakan dalam instansi | pemerintahan pengganti
pemerintahan? absensi manual.

9 | Menurut Bapak/lbu apakah ada pengaruh | Tergantung individu
lingkungan ekonomi terhadap berjalannya E- | masing-masing. Sebab,
absensi? untuk suatu keharusannya

saja apa benar tidak bisa
terpenuhi.

10 | Menurut Bapak/lbu adakah pengaruh politik yang | Ini sudah menjadi suatu
jelas terhadap berjalannya E-absensi? kewajiban ASN, jadi tidak

ada alasan pengaruh politik
atau tidak ada pengaruh
politik. Sebab apa yang
dibuat dalam aturan harus
dilakukan. Siapa pembuat
aturan ini kita tidak tahu
siapa yang membuatnya.
Karena Kita hanya
menjalankan aturan saja.

11 | Menurut Bapak/lbu bagaimana pemanfaatan | Sangat bermanfaat, karena
program E-absensi dalam meningkatkan disiplin | dengan adanya E-Absensi
pegawai pada lingkungan Kantor Kecamatan | ASN tidak berulang kali
Medan Perjuangan? bertanya-tanya tentang

absen atau  menitipkan
absen nya. Karena sekarang
sudah masing-masing
bertanggung jawab pada
dirinya sendiri.

12 | Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai mendukung | Sangat mendukung, karena

dengan adanya E-absensi?

dengan E-Absensi mejadi
lebih teratur. Dan aturan ini
sudah wajib harus dipatuhi.




13 | Menurut Bapak/Ibu adakah perubahan signifikan | Perubahan nya  sangat
terhadap kedisplinan pegawai setelah penerapan E- | signifikan, karena ASN
absensi tersebut? yang selama ini tidak aktif

sudah  terlihat  wujud
keaktifan sebenarnya dalam
pandangan absensi.

14 | Menurut Bapak/Ibu apa saja kendala-kendala | Kendalanya jika ASN tidak
dalam pelaksanaan E-absensi? memiliki paket internet,

walaupun pakai wifi yang
tersedia namun ada kalanya
kondisi  listrik  sedang
kurang baik, atau malah
kondisi wifi nya tidak
memungkinkan, karena wifi
juga ciptaan manusia pasti
kadangkala ada kendalanya.
Lalu kendala diservernya
yang berada di BKD.

15 | Menurut Bapak/lbu apakah tingkat kedisiplinan | Benar,tingkat kedisiplin
pegawai dapat diukur dari E-absensi? dapat diukur dari E-

Absensi.

16 | Menurut Bapak/lbu apakah dengan adanya | lya, sangat terjaga.
database, data absensi yang ada di database dapat
terjaga dari manipulasi?

17 | Menurut Bapak/lbu apakah ada pemberian | Ada.
penghargaan bagi karyawan yang hadir dan pulang
tepat waktu?

18 | Apakah Bapak/lbu melakukan pekerjaan dengan | Kalau saya sendiri ikhlas,
ikhlas meskipun pekerjaan itu berat? walaupun berat. Karena

dengan seperti itu saya bisa
belajar dan lebih bisa
memahami.

19 | Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah usaha agar | Menurut saya harus
memberikan yang terbaik terhadap pekerjaan? didukung dengan saran dan

prasarana, seperti diberikan
kendaraan dinas, komputer
yang lebih memadai, printer
yang lebih baik.

20 | Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah cara melakukan | Membuat rencana kerja
pekerjaan agar memenuhi target yang ditetapkan | perindividu sesuai targer

oleh instansi?

masing-masing ASN.




21

Menurut Bapak/lbu bagaimanakah penilaian
kedisiplinan yang dilakukan institusi atas setiap
pekerjaan yang telah dikerjakan?

Sejauh ini  berdasarkan
aplikasi E-Kinerja.

22

Apakah harapan Bapak/lbu dengan adanya E-
absensi tersebut?

Diharapkan agar kehadiran
ASN jangan ada yang nilai
0 kalau bisa 100% dari
jumlah  ASN vyang ada.
Beda lagi kalau izin sakit
atau hal-hal diluar dugaan.




Nama

Umur

Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir

Lama Bekerja di Institusi

Hasil Wawancara

: Rosliana Devi, S.E.
: 57 Tahun

: Perempuan

:S1

: 26 Tahun

Jabatan : KaSeksi Kesejahteraan Sosial Kecamatan Medan
Perjuangan Kota Medan
Alamat : JI. Durung No. 9
No Pertanyaan Jawaban
1 | Menurut Bapak/lbu bagaimana tanggapan | Menurut saya bagus, karena

Bapak/Ibu terhadap sistem E-absensi?

sebagai pegawai pada saat
pagi hari harus semua hadir
dan tidak ada lagi yang
absen, begitu juga dengan
sore hari.

2 | Menurut Bapak/Ibu apakah E-absensi memiliki | Ada, aturan hukum nya.
standar dan aturan yang jelas dalam
pelaksanaannya?

3 | Menurut Bapak/Ibu apa tujuan dari E-absensi? Agar para pegawai lebih

disiplin atas kehadirannya.

4 | Menurut Bapak/lbu bagaimana pelaksanaan E- | Pelaksanaan E-Absensi
absensi di Kantor Kecamatan Medan Perjuangan? | disini bagus, karena para

pegawai pagi-pagi sudah
online dan absen melalui E-
Absensi Online.

5 | Menurut Bapak/lbu apakah ada sanksi yang kuat | Ada, yaitu dipotong nya
terhadap pelanggaran E-absensi di  Kantor | uang makan langsung oleh
Kecamatan Medan Perjuangan? Pemko Medan.

6 | Menurut Bapak/lIbu apakah sarana dan prasarana | Kalau dikatakan
yang tersedia sudah mendukung E-absensi? mendukungkan berarti

melalui handphone, jadi
setiap  pegawai harus

memiliki handphone yang




berbasis android.

7 | Menurut Bapak/Ibu adakah sumber daya finansial | Tidak ada.
yang mendukung E-absensi.

8 | Menurut Bapak/lbu apakah E-absensi yang | Menurut saya sudah tepat,
menggantikan absensi manual dan absensi | namun kadang kala ada
fingerprint sudah tepat digunakan dalam instansi | sedikit gangguan-gangguan
pemerintahan? dengan  jaringan  yang

kurang baik maka dibuatlah
absen  manual  sampai
jaringan stabil. Atau para
ASN foto beramai-ramai
didepan kantor sebagai
bukti  kehadiran  tepat
waktu.

9 | Menurut Bapak/lbu apakah ada pengaruh | Tidak ada pengaruh, karena
lingkungan ekonomi terhadap berjalannya E- | dari E-Absensi juga para
absensi? ASN akan menerima uang

TPP, dan uang tersebut lah
yang nanti nya akan
dibelikan  untuk  paket
internet.

10 | Menurut Bapak/lbu adakah pengaruh politik yang | Tidak ada.
jelas terhadap berjalannya E-absensi?

11 | Menurut Bapak/lbu bagaimana pemanfaatan | Tidak ada lagi istilah titip
program E-absensi dalam meningkatkan disiplin | menitip absen. Menurut
pegawai pada lingkungan Kantor Kecamatan | Saya ini sangat bagus dalam
Medan Perjuangan? hal kedisiplinan.

12 | Menurut Bapak/lbu apakah pegawai mendukung | Mendukung, walau

dengan adanya E-absensi?

terkadang ada yang datang
terpaksa hanya untuk foto

agar melakukan absensi.
Namun tidak
banyak,apalagi  sekarang

sudah ada E-Kinerja. Dan
didalam E-Kinerja terdapat
point-point dalam penilaian
kinerja ASN.




13 | Menurut Bapak/Ibu adakah perubahan signifikan | Jelas ada.
terhadap kedisplinan pegawai setelah penerapan E-
absensi tersebut?

14 | Menurut Bapak/lbu apa saja kendala-kendala | Kendala  hanya terjadi
dalam pelaksanaan E-absensi? karena server nya saja,

namun tetap ada solusinya.

15 | Menurut Bapak/lbu apakah tingkat kedisiplinan | Setuju. Karena, masyarakat
pegawai dapat diukur dari E-absensi? sekarang sudah meghargai

bahwasanya ASN sudah
bagus cara bekerjanya
dengan adanya E-Absensi.

16 | Menurut Bapak/lbu apakah dengan adanya | Tidak bisa dimanipulasi,
database, data absensi yang ada di database dapat | karena laporan hadir
terjaga dari manipulasi? langsung ke Pemko Medan.

17 | Menurut Bapak/lbu apakah ada pemberian | Ya  mungkin  sekedar
penghargaan bagi karyawan yang hadir dan pulang | pemberian TPP, tidak ada
tepat waktu? mendali atau apapun itu.

18 | Apakah Bapak/lbu melakukan pekerjaan dengan | lya, karena setiap pekerjaan
ikhlas meskipun pekerjaan itu berat? yang kita lakukan harus kita

jiwai supaya tidak ada
beban.

19 | Menurut Bapak/lbu bagaimanakah usaha agar | Apabila saya mendapatkan
memberikan yang terbaik terhadap pekerjaan? tugas dari atasan langsung

saya dan bawahan saya
kerjakan agar sesuai dengan
SOP dan dapat
terlaksanakan dengan baik.

20 | Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah cara melakukan | Susun keagenda, dikonsep,
pekerjaan agar memenuhi target yang ditetapkan | lalu diketik, ditanda
oleh instansi? tangani, lalu kemana akan

dikirim.

21 | Menurut Bapak/lbu bagaimanakah penilaian | Setiap tahun dilakukan
kedisiplinan yang dilakukan institusi atas setiap | penilaian  DP3, atasan
pekerjaan yang telah dikerjakan? menilai atas

tanggungjawab, Kinerja
pegawai, dan lain-lainnya.

22 | Apakah harapan Bapak/lbu dengan adanya E- | Agar ASN dapat dihargai

absensi tersebut?

masyarakat, dapat bekerja
dengan baik, dan dapat
melayani masyarakat lebih
baik lagi.




Hasil Wawancara

Nama : Saut TM Samosir, S.H
Umur : 53 Tahun

Jenis Kelamin - Laki-laki

Pendidikan Terakhir :S1

Lama Bekerja di Institusi : 3 Tahun

Jabatan : KaSeksi Ketentraman dan Ketertiban Umum
Kecamatan Medan Perjuangan Kota Medan
Alamat - JI. Parkit 16 No. 56, Perumnas Mandala
No Pertanyaan Jawaban
1 | Menurut  Bapak/lbu  bagaimana tanggapan | Bagus, tidak ada penipuan

Bapak/Ibu terhadap sistem E-absensi? lagi terhadap absensi.

2 | Menurut Bapak/Ibu apakah E-absensi memiliki | Jelas ada.
standar dan aturan yang jelas dalam

pelaksanaannya?

3 | Menurut Bapak/Ibu apa tujuan dari E-absensi? Agar pekerjaan nya efektif,

dan tidak ada lagi titip
menitip absen.
4 | Menurut Bapak/lbu bagaimana pelaksanaan E- | Lancar.  Namun  kalau
absensi di Kantor Kecamatan Medan Perjuangan? | sekali-sekali mengalami
kendala wajar, manusia aja
perlu sakit.
5 | Menurut Bapak/lbu apakah ada sanksi yang kuat | Ada, pemotongan TPP.

terhadap pelanggaran E-absensi di Kantor

Kecamatan Medan Perjuangan?

Satu minggu tidak masuk
SP, satu bulan tidak masuk
pecat.

6 | Menurut Bapak/lIbu apakah sarana dan prasarana
yang tersedia sudah mendukung E-absensi?

Sudah, karena yang
terpenting harus memiliki
handphone android.

7 | Menurut Bapak/Ibu adakah sumber daya finansial | Tidak ada.

yang mendukung E-absensi.




8 | Menurut Bapak/lbu apakah E-absensi yang | Sudah.
menggantikan absensi manual dan absensi
fingerprint sudah tepat digunakan dalam instansi
pemerintahan?

9 | Menurut Bapak/lbu apakah ada pengaruh | Tidak ada, seberapa lah
lingkungan ekonomi terhadap berjalannya E- | kalau hanya untuk membeli
absensi? paket internet saja.

10 | Menurut Bapak/lbu adakah pengaruh politik yang | Kurang tahu, saya bukan
jelas terhadap berjalannya E-absensi? orang politik saya hanya

pekerja.

11 | Menurut Bapak/lbu bagaimana pemanfaatan | Bagus dan sudah
program E-absensi dalam meningkatkan disiplin | meningkat.
pegawai pada lingkungan Kantor Kecamatan
Medan Perjuangan?

12 | Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai mendukung | Kalau saya mendukung tapi
dengan adanya E-absensi? ASN yang lain saya tidak

tahu.

13 | Menurut Bapak/Ibu adakah perubahan signifikan | Jelas  signifikan  karena
terhadap kedisplinan pegawai setelah penerapan E- | semua ASN hadir.
absensi tersebut?

14 | Menurut Bapak/Ibu apa saja kendala-kendala | Kendala nya kalau habis
dalam pelaksanaan E-absensi? paket internet, lalu apabila

saya tugas luar sementara
harus foto berada diarea
kantor.

15 | Menurut Bapak/Ibu apakah tingkat kedisiplinan | Setuju, tetapi kalau disiplin
pegawai dapat diukur dari E-absensi? nya kuat rincian nya harus

kuat.

16 | Menurut Bapak/lbu apakah dengan adanya | Terjaga.
database, data absensi yang ada di database dapat
terjaga dari manipulasi?

17 | Menurut Bapak/lbu apakah ada pemberian | Belum ada. Semoga saya
penghargaan bagi karyawan yang hadir dan pulang | berharap dikemudian hari
tepat waktu? ada penghargaan untuk

pegawai yang rajin.

18 | Apakah Bapak/lbu melakukan pekerjaan dengan | Ya harus ikhlas kalau tidak

ikhlas meskipun pekerjaan itu berat?

bisa sakit nanti.




19

Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah usaha agar
memberikan yang terbaik terhadap pekerjaan?

Sesuaikan dengan
kemampuan Kkita, jangan
melakukan pekerjaan diluar
dari kemampuan Kita.

20

Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah cara melakukan
pekerjaan agar memenuhi target yang ditetapkan
oleh instansi?

Membuat sasaran Kkerja,
setiap  bulan  membuat
targer.

21

Menurut  Bapak/lbu bagaimanakah penilaian
kedisiplinan yang dilakukan institusi atas setiap
pekerjaan yang telah dikerjakan?

Bagus, yang tidak absen
tidak dipotong wajib kerja.

22

Apakah harapan Bapak/lbu dengan adanya E-
absensi tersebut?

Harapan saya naik nya

tunjangan sesuai dengan
jam Kkerja yang telah
dilakukan,karena saya

orang lapangan seharusnya
disesuaikan dengan jam
kerja ~saya. Seharusnya
diberikan  uang  ekstra
puding dan  kendaraan
dinas.




Nama

Umur

Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir

Lama Bekerja di Institusi

Hasil Wawancara

: Sunarti, S.E.
: 36 Tahun

: Perempuan
:S1

: 10 Tahun

Jabatan : KaSubag Keuangan dan Penyusunan Program
Kecamatan Medan Perjuangan Kota Medan
Alamat : JI. Sidodame Gg. Ikhlas No. 3
No Pertanyaan Jawaban
1 | Menurut  Bapak/lbu  bagaimana tanggapan | Lebih baik daripada absen-

Bapak/Ibu terhadap sistem E-absensi?

absen sebelumnya. Lebih
mendukung dalam
meningkatkan disiplin
pegawai, dan pastinya lebih

pelaksanaannya?

real dan tidak bisa

dimanipulasi.
2 | Menurut Bapak/Ibu apakah E-absensi memiliki | Jelas, ada peraturannya
standar dan aturan yang jelas dalam | tentang absensi  online.

Memiliki surat perintah.

3 | Menurut Bapak/Ibu apa tujuan dari E-absensi?

Untuk  menilai  disiplin
pegawai, Sebagai syarat
pegawai berhak atau tidak
untuk mendapatkan
penambahan penghasilan.

4 | Menurut Bapak/lbu bagaimana pelaksanaan E-
absensi di Kantor Kecamatan Medan Perjuangan?

Sesuai dengan peraturan,
untuk awal-awal mungkin
ada sedikit masalah, tetapi

Kecamatan Medan Perjuangan?

semakin hari aman-aman

saja.
5 | Menurut Bapak/lbu apakah ada sanksi yang kuat | Menurut peraturan yang
terhadap pelanggaran E-absensi di  Kantor | tertulis ada,untuk  ASN

yang tidak hadir dijatuhi
hukuman disiplin, tidak
mendapatkan tunjangan




penghasilan.

6 | Menurut Bapak/lIbu apakah sarana dan prasarana | Komputer yang tersedia
yang tersedia sudah mendukung E-absensi? masih bisa digunakan oleh
admin  kantor.  Namun
diharapkan tersedia satu
komputer hanya untuk E-

Absensi saja.

7 | Menurut Bapak/Ibu adakah sumber daya finansial | Kalau untuk admin ada,

yang mendukung E-absensi. pemko menyediakan wifi
untuk kantor namun
terbatas tidak bisa untuk
semua pegawai hanya untuk
admin saja. Dan para
pegawai pakai paket
internet masing-masing.

8 | Menurut Bapak/lbu apakah E-absensi yang | Untuk saat ini lebih bagus
menggantikan absensi manual dan absensi | E-Absensi dan sudah tepat,
fingerprint sudah tepat digunakan dalam instansi | karena para pegawai sudah
pemerintahan? tidak bisa bermain-main

lagi terhadap absensi.

9 | Menurut Bapak/lbu apakah ada pengaruh | Tidak, karena tunjangan
lingkungan ekonomi terhadap berjalannya E- | pegawai sudah diperhatikan
absensi? dan sudah lumayan dari

pada tahun-tahun
sebelumnya.

10 | Menurut Bapak/lbu adakah pengaruh politik yang | Tidak ada.
jelas terhadap berjalannya E-absensi?

11 | Menurut Bapak/lbu bagaimana pemanfaatan | Sangat mendukung dan
program E-absensi dalam meningkatkan disiplin | sangat bermanfaat, karena
pegawai pada lingkungan Kantor Kecamatan | lebih  terjamin  dalam
Medan Perjuangan? penghitungan absensi.

12 | Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai mendukung | Mendukung, karena
dengan adanya E-absensi? semuanya adil berdasarkan

absensi. Kalau yang
sebelumnya seperti manual
masih titip menitip absen.

13 | Menurut Bapak/lbu adakah perubahan signifikan | Sangat signifikan. Pagi-pagi

terhadap kedisplinan pegawai setelah penerapan E-
absensi tersebut?

kantor sudah ramai, karena
terlambat satu menit saja
sudah bisa berdampak pada
kedisiplinan kehadiran.




14

Menurut Bapak/lbu apa saja kendala-kendala
dalam pelaksanaan E-absensi?

Untuk awal-awal mungkin
ada pembaharuan server
namun hanya satu hari saja
atau pun pagi saja, sore hari

nya sudah bisa. Namun
semakin  hari  semakin
berkurang dan kendala

tersebut bisa diatasi oleh
BKD.

15 | Menurut Bapak/Ibu apakah tingkat kedisiplinan | Bisa dan setuju.
pegawai dapat diukur dari E-absensi?

16 | Menurut Bapak/lbu apakah dengan adanya | Percaya, karena absen
database, data absensi yang ada di database dapat | dibuat oleh admin
terjaga dari manipulasi? kecamatan dan dilakukan

online ke BKD.

17 | Menurut Bapak/lbu apakah ada pemberian | Ada penghargaan satya
penghargaan bagi karyawan yang hadir dan pulang | lencana,penghargaan
tepat waktu? khusus pegawai. Namun

kalau Khusus untuk
kehadiran belum ada. Kalau
ASN hadir full dibayar full
TPP nya.

18 | Apakah Bapak/lbu melakukan pekerjaan dengan | Ya pasti. Karena banyak

ikhlas meskipun pekerjaan itu berat? orang Yyang ingin duduk
dipekerjaan yang sedang
saya jalani ini, saya sudah
bersyukur  alhamdulillah
bisa bekerja.

19 | Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah usaha agar | Pekerjaan dikerjakan tepat
memberikan yang terbaik terhadap pekerjaan? waktu, ada kerjaan yang

belum dimengerti
dikonsultasikan kepada
orang yang lebih
memahami, agar
pengetahuan dapat
berkembang.

20 | Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah cara melakukan | Bekerja tidak
pekerjaan agar memenuhi target yang ditetapkan | memperpanjang waktu,

oleh instansi?

kalau dikantor sudah ada
Rancangan Anggaran Kas.
Sudah ditentukan rencana

kerja disetiap tahun,
pekerjaan tersebut ada pada
bulan apa dan sudah

ditentukan diawal tahun dan




itu  harus dilaksanakan
didalam tahun berjalannya.

21

Menurut  Bapak/lbu bagaimanakah penilaian
kedisiplinan yang dilakukan institusi atas setiap
pekerjaan yang telah dikerjakan?

Dengan evaluasi  Kerja,
dilihat pekerjaan apa yang
sudah  terlaksana  dan
belum jadi inilah yang
menjadi suatu penilaian
terhadap pegawai. Dan
setiap pertiga bulan
dievaluasi

22

Apakah harapan Bapak/lbu dengan adanya E-
absensi tersebut?

Agar ASN lebih sadar
bahwasanya kita bekerja
sebagai abdi negara dan
pelayanan masyarakat,
diharapkan dengan
dibuatnya absensi ini untuk
meningkatkan kedisiplinan
ASN. Dan semoga ASN

bekerja semaksimal
mungkin untuk melayani
masyarakat dan

memberikan pelayan yang
terbaik.




Nama

Umur

Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir

Lama Bekerja di Institusi

Hasil Wawancara

: Muhammad Yusuf
: 45 Tahun

: Laki-laki

: SMA

: 11 Tahun

Jabatan : Pengelola Keamanan dan Ketertiban Kecamatan
Medan Perjuangan
Alamat - JI. Pukat Harimau Gg. Aneka No. 21

No Pertanyaan Jawaban

1 | Menurut  Bapak/lbu  bagaimana tanggapan | Lebih bagus untuk
Bapak/Ibu terhadap sistem E-absensi? kehadiran ASN.

2 | Menurut Bapak/Ibu apakah E-absensi memiliki | Aturannya ada, karena ada
standar dan aturan yang jelas dalam | jam-jam tepat waktunya.
pelaksanaannya?

3 | Menurut Bapak/Ibu apa tujuan dari E-absensi? Untuk kedisplinan

kehadiran ASN.

4 | Menurut Bapak/lbu bagaimana pelaksanaan E- | Berjalan dengan baik sesuai
absensi di Kantor Kecamatan Medan Perjuangan? | dengan peraturan yang

berlaku.

5 | Menurut Bapak/lbu apakah ada sanksi yang kuat | Semua pasti ada sanksi nya.
terhadap pelanggaran E-absensi di Kantor
Kecamatan Medan Perjuangan?

6 | Menurut Bapak/lIbu apakah sarana dan prasarana | Sudah memenuhi.
yang tersedia sudah mendukung E-absensi?

7 | Menurut Bapak/Ibu adakah sumber daya finansial | Tidak ada, semua biaya dari
yang mendukung E-absensi. pribadi.

8 | Menurut Bapak/lbu apakah E-absensi yang | Sudah tepat dan saya setuju,
menggantikan absensi manual dan absensi | sebab untuk meningkatkan
fingerprint sudah tepat digunakan dalam instansi | kedisiplinan ASN.




pemerintahan?

Menurut  Bapak/Ibu
lingkungan ekonomi
absensi?

apakah ada pengaruh
terhadap berjalannya E-

Tidak ada.

10

Menurut Bapak/Ibu adakah pengaruh politik yang
jelas terhadap berjalannya E-absensi?

Tidak ada.

11

Menurut  Bapak/lbu bagaimana pemanfaatan
program E-absensi dalam meningkatkan disiplin
pegawai pada lingkungan Kantor Kecamatan
Medan Perjuangan?

Baik dan bermanfaat.

12

Menurut Bapak/lbu apakah pegawai mendukung
dengan adanya E-absensi?

Setuju dan mendukung,
untuk mrningkatkan

kedisiplinan kerja ASN.

13

Menurut Bapak/Ibu adakah perubahan signifikan
terhadap kedisplinan pegawai setelah penerapan E-
absensi tersebut?

Ada.

14

Menurut Bapak/lbu apa saja kendala-kendala
dalam pelaksanaan E-absensi?

Tidak ada kendala dan
aman-aman saja.

15

Menurut Bapak/lbu apakah tingkat kedisiplinan
pegawai dapat diukur dari E-absensi?

Setuju.

16

Menurut Bapak/lbu apakah dengan adanya
database, data absensi yang ada di database dapat
terjaga dari manipulasi?

Terjaga dan aman.

17

Menurut Bapak/lbu apakah ada pemberian
penghargaan bagi karyawan yang hadir dan pulang
tepat waktu?

Tidak ada. Karena itu sudah
menjadi suatu kewajiban
pada setiap ASN.

18

Apakah Bapak/lbu melakukan pekerjaan dengan
ikhlas meskipun pekerjaan itu berat?

Ikhlas. Karena itu sudah
menjadi kewajiban sebagai
ASN.

19

Menurut Bapak/lbu bagaimanakah usaha agar
memberikan yang terbaik terhadap pekerjaan?

Lebih
kedisiplinan
seorang ASN.

meningkatkan
sebagai




20

Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah cara melakukan
pekerjaan agar memenuhi target yang ditetapkan
oleh instansi?

Lebih giat lagi dalam
bekerja dari sebelumnya.

21

Menurut  Bapak/lbu bagaimanakah penilaian
kedisiplinan yang dilakukan institusi atas setiap
pekerjaan yang telah dikerjakan?

Ada penilaian perhari nya
terhadap apa dikerjakan
dilapangan dan laporan.

22

Apakah harapan Bapak/lbu dengan adanya E-
absensi tersebut?

Lebih baik dari
sebelumnya,  kepribadian
dan kedisiplinan para ASN
dilingkungan Pemko
Medan.




